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MOTTO 
 

“Only you can change your life. Nobody else can do if for you” 
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yang tepuk tangan. Kelak diri kita di masa depan akan sangat bangga dengan apa 
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ABSTRAK 

 

 

Khairunnisa, (2023):  Penerapan Model Kooperatif Roundtable untuk 

Meningkatkan Keterampilan Menulis Puisi Siswa 

pada  Muatan Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV 

SD Al  Rasyid Pekanbaru. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatkan keterampilan menulis 

puisi siswa dengan penerapan model pembelajaran kooperatif roundtable pada 

mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV SD Al-Rasyid Pekanbaru. Penelitian 

ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan menulis puisi siswa, diantaranya 

siswa kurang trampil menulis puisi sesuai dengan temanya, kurang trampil 

menggunakan pilihan diksi yang tepat, kurang trampil menggunakan rima dalam 

penulisan puisi dan kurang trampil menggunakan pengimajian dalam menulis 

puisi. Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian ini adalah 

guru dan siswa. Sedangkan objek penelitian ini adalah model pembelajaran 

kooperatif roundtable dan keterampilan menulis puisi siswa. Penelitian ini 

dilaksanakan dalam dua siklus dan setiap siklus terdiri dari dua kali 

pertemuan.Teknik pengumpulan data dengan menggunakan teknik observasi, tes 

dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan yaitu dengan 

analisis statistik deskriptif dengan persentase. Berdasarkan hasil penelitian dan 

teknik analisis data bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif roundtable 

dapat meningkatkan keterampilan menulis puisi siswa. Hal ini dapat diketahui 

sebelum tindakan adalah 34,16 pada kategori kurang baik. Setelah dilakukan 

siklus I rata-rata adalah 59,89 pada kategori cukup baik. Kemudian pada siklus II 

rata-rata adalah 93,94 pada kategori sangat baik. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif roundtable dapat 

meningkatkan keterampilan menulis puisi siswa kelas IV SD Al-Rasyid 

Pekanbaru. 

 

Kata kunci: Model Kooperatif Roundtable, Keterampilan Menulis Puisi Siswa. 
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ABSTRACT 

 

Khairunnisa, (2023): The Implementation of Roundtable Cooperative 

Model in Increasing Student Poetry Writing Skills on 

Indonesian Language Lesson Content at the Fourth 

Grade of Elementary School of Al-Rasyid Pekanbaru 

This research aimed at finding out the increase of student poetry writing skills 

with the implementation of Roundtable cooperative learning model on Indonesian 

Language lesson content at the fourth grade of Elementary School of Al-Rasyid 

Pekanbaru.  This research was instigated with the low of student poetry writing 

skills such as: students were less skilled in writing poetry according to the theme, 

using the right choice of diction, using rhyme in writing poetry, and using 

imagery in writing poetry.  It was classroom action research.  The subjects of this 

research were teachers and students.  The objects were Roundtable cooperative 

learning model and student poetry writing skills.  This research was conducted for 

two cycles, and every cycle comprised two meetings.  Observation, test, and 

documentation were the techniques of collecting data.  The technique of analyzing 

data was descriptive statistics analysis with percentage.  The research findings and 

the technique of analyzing data showed, the implementation of Roundtable 

cooperative learning model could increase student poetry writing skills.  It could 

be identified from the mean that was 34.16 before the action, and it was on poor 

category.  In the first cycle, the mean was 59.89, and it was on good enough 

category.  In the second cycle, the mean was 93.94, and it was on very good 

category.  Therefore, it could be concluded that the implementation of Roundtable 

cooperative learning model could increase student poetry writing skills at the 

fourth grade of Elementary School of Al-Rasyid Pekanbaru. 

 

Keywords: Roundtable Cooperative Model, Student Poetry Writing Skills 
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 ملخّص

لترقية مهارة   طاولة مستديرة(: تطبيق نموذج التعليم التعاوني ٠٢٠٢خير النساء، )
كتابة الشعر لدى التلاميذ في محتوى درس اللغة 
الإندونيسية في الصف الرابع بمدرسة الرشيد الابتدائية 

 بكنبارو

هذا البحث يهدف إلى معرفة ترقية مهارة كتابة الشعر لدى التلاميذ من خلال 
ية في الصف الرابع محتوى درس اللغة الإندونيس طاولة مستديرةتطبيق نموذج التعليم التعاوني 

، بما في بمدرسة الرشيد الابتدائية بكنبارو. وخلفيته ضعف مهارة كتابة الشعر لدى التلاميذ
أقل مهارة في كتابة الشعر وفقا للموضوع، وأقل مهارة في اختيار الأسلوب  أن التلاميذ ذلك

ستخدام الصور الصحيح، وأقل مهارة في استخدام القافية في كتابة الشعر، وأقل مهارة في ا
وهذا البحث هو بحث إجرائي. وأفراد البحث مدرس وتلاميذ. وموضوع  في كتابة الشعر.

ومهارة كتابة الشعر لدى التلاميذ. تم إجراء  طاولة مستديرةالبحث نموذج التعليم التعاوني 
هذا البحث في الدورتين، ولكل دورة لقاءان. وتقنيات مستخدمة لجمع البيانات ملاحظة 
واختبار وتوثيق. وتقنية مستخدمة لتحليل البيانات تحليل إحصائي وصفي بالنسبة المئوية. 

 طاولة مستديرةالتعليم التعاوني وبناء على نتيجة البحث وتحليل البيانات، عرف بأن نموذج 
يمكن أن يرقي مهارة كتابة الشعر لدى التلاميذ. تم ملاحظة ذلك من أن مهارة كتابة 

أي تكون في مستوى منخفض. وبعد الإجراء في الدورة  ٦١،٤٣التلاميذ قبل الإجراء 
ا إلى أي تكون في مستوى مقبول. وفي الدورة الثانية ترقت أيض ٩٥،٩٥الأولى، ترقت إلى 

طاولة أي تكون في جيد جدا. لذلك، استنتج بأن تطبيق نموذج التعليم التعاوني  ٥٦،٥١
يرقي مهارة كتابة الشعر لدى التلاميذ في محتوى درس اللغة الإندونيسية في الصف  مستديرة

 الرابع بمدرسة الرشيد الابتدائية بكنبارو.

 ، مهارة كتابة الشعر لدى مستديرةطاولة نموذج التعليم التعاوني : الكلمات الأساسية
 التلاميذ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Keterampilan menulis adalah salah satu jenis keterampilan berbahasa 

yang harus dikuasai siswa tingkat SD/MI. Keterampilan menulis merupakan 

keterampilan yang paling sulit dikuasai siswa, dan masih tergolong rendah 

dalam menulis disebabkan karena minimnya penguasaan kosakata, kurang 

melatih dirinya menulis, tidak banyak di minati oleh siswa, dan membosankan 

bagi siswa. Salah satu keterampilan menulis yang digunakan untuk 

berkomunikasi secara tidak langsung adalah menulis puisi.
1
 

Keterampilan menulis merupakan salah satu jenis keterampilan 

berbahasa yang harus dikuasai siswa. Banyak ahli telah mengemukakan 

pengertian menulis. Menurut pendapat Saleh Abbas, Keterampilan menulis 

adalah kemampuan mengungkapkan gagasan, pendapat, dan perasaan kepada 

pihak lain dengan melalui bahasa tulis. Ketetapan pengungkapan gagasan 

harus didukung dengan ketetapan bahasa yang digunakan, kosakata dan 

gramatikal dan penggunaan ejaan.  

Menurut Ahmad Rofi’uddin dan Darmiyati Zuhdi, Keterampilan 

menulis merupakan suatu keterampilan menuangkan pikiran, gagasan, 

pendapat tentang sesuatu, tanggapan terhadap suatu pernyataan keinginan, 

atau pengungkapan perasaan dengan menggunakan bahasa tulis. Menurut 

                                                             
1
 Ikhwanuddin, Peningkatan Keterampilan Menulis Puisi Menggunakan Media Gambar 

Slide Pada Siswa Kelas 3 SD Banyuripan Kecamatan Kasihan Kabupaten Bantul. (Yogyakarta: 

Banyuripan Kecamatan Kasihan Kabupaten Bantul, 2015), hlm.96. 
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Henry Guntur Tarigan, keterampilan menulis adalah salah satu keterampilan 

berbahasa yang produktif dan ekspresif yang dipergunakan untuk 

berkomunikasi secara tidak langsung dan tidak secara tatap muka dengan 

pihak lain. 

Menurut Byrne (Haryadi dan Zamzani), Keterampilan menulis 

karangan atau mengarang adalah menuangkan buah pikiran kedalam bahasa 

tulis melalui kalimat yang dirangkai secara utuh dan jelas sehingga dapat 

dikomunikasikan kepada pembaca dengan berhasil. 

Menurut Suparno dan Mohamad Yunus, Tujuan yang ingin dicapai 

seorang penulis bermacam-macam sebagai berikut. 

a. Menjadikan pembaca ikut berpikir dan bernalar. 

b. Membuat pembaca tahu tentang hal yang diberitakan. 

c. Menjadikan pembaca beropini. 

d.  Menjadikan pembaca mengerti. 

e. Membuat pembaca terpersuasi oleh isi karangan. 

f. Membuat pembaca senang dengan menghayati nilai-nilai yang 

dikemukakan seperti nilai kebenaran, nilai agama, nilai pendidikan, nilai 

sosial, nilai moral dan nilai kemanusiaan dan nilai estetika.
2
 

Berdasarkan hasil Studi Pendahuluan di Sekolah Dasar Al-Rasyid 

Pekanbaru pada tanggal 03 Oktober 2022, Pada saat proses pembelajaran, 

guru hanya menampilkan metode pembelajaran konvensional, yaitu ceramah, 

tanya jawab, dan diskusi. Siswa kurang dilibatkan untuk berperan aktif yang 
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Ahmad Susanto, Teori Belajar Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 

2013) hlm 138. 
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mengakibatkan siswa cepat bosan dalam belajar. Guru hanya memberikan 

penyajian materi, kemudian memberikan tugas kepada siswa berdasarkan 

buku paket. Akhirnya tujuan pembelajaran yang menuntut siswa untuk 

mengembangkan pengetahuan dan meningkatkan keterampilan menulis tidak 

terpenuhi atau tidak terwujud dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Hal ini 

dapat dilihat dari gejala sebagai berikut:  

1. Dari 18 siswa hanya 8 siswa atau (40%) yang trampil menulis puisi sesuai 

dengan temanya. 

2. Dari 18 siswa hanya 7 siswa atau (33,33%) yang trampil menggunakan 

pilihan diksi yang tepat. 

3. Dari 18 siswa hanya 3 siswa atau (26,66%) yang trampil menggunakan 

rima dalam penulisan puisi. 

4. Dari 18 siswa hanya 5 siswa atau (32,22%) yang trampil menggunakan 

pengimajinasian dalam penulisan puisi. 

Berdasarkan Hasil Tes di atas pada tanggal 03 Oktober 2022, terlihat 

bahwa minimnya keterampilan dalam menulis puisi di Sekolah Al-Rasyid 

Pekanbaru. Padahal guru sudah berusaha untuk meningkatkan keterampilan 

menulis puisi siswa yaitu dengan melakukan latihan di buku tulis. namun 

usaha yang dilakukan guru tersebut belum berhasil, oleh karena itu perlu 

adanya upaya untuk meningkatkan keterampilan menulis puisi siswa. Untuk 

itu peneliti menawarkan Model Pembelajaran Kooperatif Rountable, Menurut 

Mccafferty dalam Jurnal Pendidikan Tambusai Model pembelajaran round 

table merupakan salah satu pembelajaran kooperatif yang menekankan pada 

memberikan semua siswa untuk menyumbangkan kreativitas dari 
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pemahamannya atau pikirannya melalui tulisan secara bergiliran untuk 

memecahkan masalah yang ada. Model pembelajaran roundtable juga teknik 

menulis yang menerapkan pembelajaran dengan menunjuk setiap anggota 

kelompok untuk ikut serta aktif dalam pembelajaran secara bergiliran dengan 

membentuk meja bundar atau duduk melingkar untuk menulis hasil 

pemahamannya.
3
   

Berdasarkan hasil penelitian Deliza Andriani pada tahun 2022 bahwa 

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Roundtable dapat Meningkatkan 

Keterampilan Menulis Puisi .
4
 Adapun keistimewaan Model Kooperatif 

Roundtable ini adalah membantu siswa memfokuskan pikiran, mendorong 

siswa untuk berpikir kreatif, memberikan waktu tenang untuk memikirkan 

respon-respon siswa yang lain, menjamin partisipasi diantara anggota 

kelompok dengan berbagai sudut pandang, dan siswa mengembangkan semua 

keterampilan akademik bukan hanya keterampilan menulis puisi saja.
5
 Oleh 

karena itu peneliti tertarik untuk meneliti Model Pembelajaran Kooperatif 

Roundtable untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Puisi di SD Al-Rasyid 

Pekanbaru dan sangat cocok dipilih guru untuk digunakan karena mendorong 

siswa menguasai keterampilan menulis puisi. 

Berkaitan dengan hal diatas maka peneliti merasa perlu untuk 

melakukan penelitian yang dituangkan dalam bentuk Penelitian  Tindakan 

                                                             
3
 Nurul Anisa, Harni, Model Kooperatif Tipe Round Table pada Kemampuan Menulis 

Siswa di Sekolah Dasar, Jurnal Pendidikan Tambusai Vol. 4 No. 2, 2020, hlm. 1454 
4 Deliza Andriani, - (2022) Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Round Table 

untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Puisi Siswa pada Pembelajaran Tematik Kelas IV 

SDN 008 Seberang Pantai Kuantan Singingi. Skripsi thesis, (Pekanbaru : Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau.) 
5 Nurul Anisa, Harni, Model Kooperatif Tipe Round Table pada Kemampuan Menulis 

Siswa di Sekolah Dasar, Jurnal Pendidikan Tambusai Vol. 4 No. 2, 2020, hlm. 1454 
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Kelas dengan judul: ”Penerapan Model Kopperatif Roundtable untuk 

Meningkatkan Keterampilan Menulis Puisi Siswa pada Muatan 

Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV SD Al-Rasyid Pekanbaru. “ 

B. Defenisi Istilah 

Menghindari salah penafsiran maka penulis perlu menegaskan definisi 

istilah dengan harapan pembaca memahami maksud tulisan yang diuraikan, 

adapun definisi istilah yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Model pembelajaran Roundtable, round berarti bundar sedangkan table 

berarti meja, adalah kegiatan pembelajaran yang formasinya mirip seperti 

meja bundar. Dalam hal ini, formasi siswa duduk berkeliling membuat 

sebuah lingkaran dalam beberapa kelompok. Pembelajaran ini menuntut 

adanya aktivitas belajar kelompok untuk melatih siswa berpikir secara 

alternatif dalam mengungkapkan gagasan atau ide dengan kalimatnya 

sendiri yang menghasilkan karya tulis seperti puisi.
6
 Model ini diterapkan 

guru dalam proses pembelajaran sebagai salah satu usaha yang ditempuh 

guru untuk meningkatkan keterampilan menulis puisi siswa. 

2. Keterampilan Menulis merupakan suatu bentuk komunikasi yang tidak 

langsung untuk menampilkan gagasan penulis kepada pembaca dengan 

menggunakan media bahasa yang dilengkapi dengan unsur suprasegmental 

                                                             
6
 Marjuki, 181 Model Pembelajaran PAIKEM Berbasis Pendekatan Saintifik, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2020), hlm. 101. 
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(intonasi, nada, aksen, tekanan dan getaran-getaran bunyi yang keluar 

karena emosi tertentu.
7
 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Apakah Penerapan Model Kooperatif Roundtable dapat 

Meningkatkan Keterampilan Menulis Puisi Siswa pada Muatan Pembelajaran 

Bahasa Indonesia Kelas IV SD Al-Rasyid Pekanbaru ? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas  maka tujuan penelitian 

adalah untuk Mengetahui Peningkatan Keterampilan Menulis Puisi Siswa 

melalui Model Kooperatif Roundtable pada Muatan Pembelajaran Bahasa 

Indonesia kelas IV SD Al-Rasyid Pekanbaru 

2. Manfaat Penelitian 

Penulis berharap penelitian ini dapat mendatangkan faedah dan 

manfaat bagi pihak-pihak antara lain : 

a. Bagi Sekolah  

1) Memberikan masukan bagi sekolah dalam usaha perbaikan proses 

pembelajaran sehingga berdampak pada mutu sekolah. 

2) Dapat dijadikan sebagai bahan rujukan untuk perbaikan proses 

belajar mengajar guru melalui kegiatan supervisi kepala sekolah. 

 

                                                             
7
 Munirah : Pengembangan Keterampilan Menulis Paragraf. (Yogyakarta: Deepublish, 

2015) 
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b. Bagi Guru 

1) Meningkatkan kemampuan guru untuk menciptakan proses 

pembelajaran efektif dan efisien. 

2) Sebagai bahan pertimbangan dalam memilih model pembelajaran 

yang efektif. 

3) Sebagai bekal guru untuk proses belajar mengajar. 

c. Bagi Siswa 

1) Dapat meningkatkan keterampilan menulis puisi anak terutama 

pada muatan pembelajaran Bahasa Indonesia kelas IV SD Al-

Rasyid Pekanbaru; 

2) Dapat memberi pengalaman belajar baru kepada anak kelas IV SD 

Al-Rasyid Pekanbaru. 

d. Bagi Peneliti 

1) Menambah wawasan dan pengetahuan penelitian tentang model 

pembelajaran yang sesuai dalam proses belajar mengajar. 

2) Dapat dijadikan pedoman dan bekal untuk diterapkan dalam proses 

pembelajaran jika telah menjadi guru yang sesungguhnya. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Model Pembelajaran Kooperatif 

a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif 

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola 

yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran 

di kelas. Model tersebut merupakan pola umum perilaku pembelajaran 

untuk mencapai kompetensi/tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

Model pembelajaran adalah seluruh rangkaian penyajian materi ajar 

yang meliputi segala aspek sebelum sedang dan sesudah pembelajaran 

yang dilakukan guru serta segala fasilitas yang terkait yang digunakan 

secara langsung atau tidak langsung dalam proses belajar mengajar
8
 

Menurut Slavin cooperatif learning merupakan model 

pembelajaran yang telah di kenal sejak lama, di mana pada saat itu 

guru mendorong para siswa untuk melakukan kerja sama dalam 

kegiatan-kegiatan tertentu seperti diskusi atau pengajaran oleh teman 

sebaya, dalam melakukan proses belajar-mengajar guru tidak lagi 

mendominasi seperti lainnya pada saat ini, sehingga siswa dituntut 

berbagai informasi dengan siswa yang lainnya dan saling belajar 

mengajar sesama mereka.
9
 

                                                             
8
 Istarani, Kumpulan 40 Metode  Pembelajaran,(Medan: Media Persada,2012) 

9
 Slavin, Robert E(2008).Cooperative Learning Teori,Riset,Pratiktik.Bandung:NusaMedia 
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Selanjutnya, menurut Anita Lie cooperatif learning dengan 

istilah pembelajaran gotong royong, yaitu sistem pembelajaran yang 

memberi kesempatan kepada peserta didik untuk untuk bekerja sama 

dengan siswa lain dalam tugas-tugas yang terstruktur. Lebih jauh 

dikatakan, cooperative learning hanya berjalan kalau sudah terbentuk 

suatu kelompok atau suatu tim yang didalamnya siswa bekerja secara 

terarah untuk mencapai tujuan yang sudah ditentukan dengan jumlah 

anggota kelompok pada umumnya terdiri dari 4-6 orang.
10

 

Artinya model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau 

suatu pola pembelajaran yang digunakan sebagai pedoman untuk 

merencanakan pembelajaran di kelas. 

b. Model Pembelajaran Kooperatif Roundtable 

1) Pengertian Pembelajaran Kooperatif Roundtable 

Model Pembelajaran Roundtable, round berarti bundar 

sedangkan table berarti meja, adalah kegiatan pembelajaran yang 

formasinya mirip seperti meja bundar. Dalam hal ini, formasi siswa 

duduk berkeliling membuat sebuah lingkaran dalam beberapa 

kelompok. Pembelajaran ini menuntut adanya aktivitas belajar 

kelompok untuk melatih siswa berpikir secara alternatif dalam 

mengungkapkan gagasan atau ide dengan kalimatnya sendiri yang 

menghasilkan karya tulis seperti puisi.
11

 

                                                             
10

Anita Lie. 2004. Cooperative Learning. Jakarta: Grasindo  
11

 Marjuki, 181 Model Pembelajaran PAIKEM Berbasis Pendekatan Saintifik, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2020), hlm. 101. 
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Menurut Mccafferty dalam Jurnal Pendidikan Tambusai 

Model Pembelajaran Roundtable merupakan salah satu 

pembelajaran kooperatif yang menekankan pada memberikan 

semua siswa untuk menyumbangkan kreativitas dari 

pemahamannya atau pikirannya melalui tulisan secara bergiliran 

untuk memecahkan masalah yang ada. Model pembelajaran 

roundtable juga teknik menulis yang menerapkan pembelajaran 

dengan menunjuk setiap anggota kelompok untuk ikut serta aktif 

dalam pembelajaran secara bergiliran dengan membentuk meja 

bundar atau duduk melingkar untuk menulis hasil pemahamannya. 

Oleh sebab itu, sangat cocok dipilih guru untuk digunakan karena 

mendorong siswa menguasai keterampilan menulis puisi.
12

 

Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran kooperatif roundtable adalah membentuk 

suatu kelompok kecil membentuk meja bundar yang bekerja sama 

dalam menyelesaikan tugas yang hasilnya akan dipresentasikan di 

depan kelas. 
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 Nurul Anisa, Harni, Model Kooperatif Tipe Round Table pada Kemampuan Menulis 

Siswa di Sekolah Dasar, Jurnal Pendidikan Tambusai Vol. 4 No. 2, 2020, hlm. 1454. 
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2) Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Roundtable 

Langkah-langkah pelaksanaan model pembelajaran 

kooperatif roundtable adalah sebagai berikut:
13

 

a) Siswa dibentuk dalam beberapa kelompok, masing-masing 

kelompok terdiri dari 4-5 siswa. 

b) Masing-masing siswa duduk sesuai dengan kelompoknya 

dengan posisi membentuk lingkaran kecil mengelilingi meja. 

c) Setiap kelompok mendapat kertas hvs. 

d) Masing-masing anggota kelompok menuliskan idenya secara 

bergiliran sesuai dengan tema pada kertas hvs. 

e) Siswa pertama menuliskan idenya dilanjutkan siswa kedua dan 

seterusnya hingga akhir. 

f) Ide-ide yang terkumpul dijadikan bahan setiap anggota 

kelompok untuk menyusun puisi. 

g) Guru meminta setiap perwakilan kelompok maju ke depan 

untuk membacakan hasil puisi terbaik dikelompoknya, 

sedangkan kelompok lain diminta memberikan tanggapan. 
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 Ghaida Hardian Nissa, Sukirno, Bagiya, Peningkatan Keterampilan Menulis Puisi 

Melalui Penerapan Model Round Table dengan Bantuan Media Konkret Pada Siswa Kelas VII 

SMP Negeri 3 Karanganyar Tahub Pelajaran 2016/2017, Jurnal Surya Bahtera Vol. 5 No. 45, 

2017, hlm. 3-4. 
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3) Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Kooperatif 

Roundtable 

a) Kelebihan dari Model Kooperatif  Roundtable  

Adapun kelebihan dari Kooperatif Roundtable, Menurut 

Barkley dan Major yaitu :
14

 

1) Membantu siswa memfokuskan pikiran. 

2) Mendorong siswa untuk berpikir kreatif. 

3) Memberikan waktu tenang untuk memikirkan respon-respon 

siswa yang lain. 

4) Menjamin partisipasi diantara anggota kelompok dengan 

berbagai sudut pandang. 

5) Siswa mengembangkan semua keterampilan akademik 

bukan hanya keterampilan menulis puisi saja. 

b) Kelemahan dari Model Kooperatif Roundtable 

Adapun kelemahan dari Model Kooperatif Roundtable, 

Barkley katakan bahwa ada beberapa kekurangan yaitu :
15

 

1) Banyak menghabiskan waktu sehingga dapat membuat siswa 

merasa bosan. 

2) Sejumlah siswa mungkin bingung karena belum terbiasa 

dengan perlakuan seperti ini. 

 

 

                                                             
14

 Nurul Anisa, Harni, Model Kooperatif Tipe Round Table pada Kemampuan Menulis 

Siswa di Sekolah Dasar, Jurnal Pendidikan Tambusai Vol. 4 No. 2, 2020, hlm. 1454. 
15

 Shohifatul Rahmatika Sari, Skripsi: “Pengaruh Model Pembelajaran Round Table 

Terhadap Keterampilan Menulis Cerita Pendek” (Magelang: UMY, 2019), hlm. 16. 
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2. Keterampilan Menulis Puisi 

a. Pengertian Keterampilan Menulis Puisi 

Menurut Tarigan dalam Munirah (2015:1), mengemukakan 

bahwa menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang 

dipergunakan untuk mengkomunikasi secara tidak langsung, tidak 

secara tatap muka dengan lain. S. Takala dalam Munirah (2015:1), 

menyatakan bahwa menulis atau mengarang adalah suatu poses 

penyusun, mencatat dan berkomunikasikan makna ganda, bersifat 

interaktif dan diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu dengan 

menggunakan suatu sistem tanda konvensional yang dapat dilihat 

(dibaca). 
16

  

Secara etimologi, puisi berasal dari Bahasa Yunani „‟Poima‟‟ 

yang berarti membuat atau „‟Poesis‟‟ yang berarati pembuatan. 

Dalam Bahasa inggris disebut dengan „‟Poem’’ atau „‟Poetry’’. Puisi 

berarti pembuatan karena menulis puisi menciptakan sebuah dunia. 

Menurut Hudson dalam Suwadah R. (2011:32), puisi adalah suatu 

cabang sastra yang menggunakan kata-kata sebagai medium 

penyampaian untuk membuahkan ilusi dan imajinasi, seperti halnya 

lukisan yang menggunakan garis dan warna dalam menggambarkan 

gagasan pelukisnya.  

Dengan demikin, sebenarnya, puisi merupakan ungkapan batin 

dan pikiran penyair dalam melahirkan sebuah dunia berdasarkan batin 

                                                             
16

 Munirah : Pengembangan Keterampilan Menulis Paragraf. (Yogyakarta: Deepublish, 

2015) 
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yang digelutinya. Menurut Suwadah R. (2011:31), puisi merupakan 

sebuah olahan pikiran seseorang, kehadiran puisi dalam 

menyampaikan pesan kepada orang lain untuk diberi makna sangat 

manjur. Ketika seseorang sedang sedih, sedang jatuh cinta dan lainnya. 

Dalam puisi tekadang mengandung beberapa unsur ekstrinsik yaitu 

aspek pendidikan, aspek politik, aspek ekonomi, aspek adat dan 

sebagainnya.
17

 

b. Tujuan Menulis  

Tujuan utama menulis adalah sebagai alat komunikasi secara 

tidak langsung. Penulis dan pembaca dapat berkomunikasi melalui 

tulisan. Pada prinsipnya menulis adalah menyampaikan pesan penulis 

kepada pembaca, sehingga pembaca memahami maksud yang 

dituangkan atau maksud yang disampaikan melalui tulisan tersebut. 

Sebagai bagian dari keterampilan berbahasa, menulis merupakan 

keterampilan yang paling sukar. Oleh karena itu menulis dikuasai 

seseorang setelah mempelajari keterampilan bahasa yang lain. Dengan 

demikian keterampilan menulis merupakan salah satu dari 

keterampilan berbahasa yang dikuasai seseorang sesudah menguasai 

keterampilan bahasa yang lain yaitu mendengar, menyimak dan 

berbicara.  

Keterampilan menulis merupakan keterampilan yang paling 

sulit dikuasai siswa dan masih tergolong rendah dalam menulis 
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 Rimang, Siti Suwadah: Kajian Sastra Teori Dan Praktik.  (Yogyakarta: Aura Pustaka, 

2011) 
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disebabkan karena minimnya penguasan kosakata, kurang melatih 

dirinya menulis, tidak banyak diminati oleh siswa dan membosankan 

bagi siswa. Salah satu keterampilan menulis yang digunakan untuk 

berkomunikasi secara tidak langsung adalah menulis puisi.
18

 

Menurut Atmazaki ada lima ciri-ciri puisi yaitu puisi memiliki 

unsur formal, puisi tidak bercerita, unsur utama puisi adalah baris dan 

lirik, bahasa puisi cenderung konotatif, membaca membaca puisi 

sebagai sebuah puisi.
19

 

Kiasan bunyi, lambang rasa dan orkestrasi, dengan pemilihan 

kata (diksi), bahasa kiasan, sarana retorika, unsur-unsur 

ketatabahasaan, gaya bahasa dan sebagainya.
20

 

Keterampilan menulis puisi pada siswa tidak hanya untuk 

mempertajam pengamatan dan meningkatkan kemampuan bahasa, tapi 

juga bertujuan agar siswa diharapkan dapat memperoleh minat yang 

muncul dari kedalaman puisi itu sendiri. Hal ini didasarkan pada tujuan 

umum pengajaran sastra yang menitik beratkan pada pengembangan 

aspek kejiwaan siswa seperti perasaan, pikiran, indera dan sebagainya. 

Keterampilan menulis puisi di sekolah dasar hanya bertujuan 

untuk mengenalkan karya sastra, sehingga ruang lingkup yang 

diajarkan mengenai puisi pun masih dalam bentuk yang sangat 

                                                             
18

 Ikhwanuddin, Peningkatan Keterampilan Menulis Puisi Menggunakan Media Gambar 

Slide Pada Siswa Kelas 3 SD Banyuripan Kecamatan Kasihan Kabupaten Bantul, (Yogyakarta: 

Banyuripan Kecamatan Kasihan Kabupaten Bantul, 2015), hlm. 96. 
19

 Rohmah Juwita Sari, Anjar Putro Utomo, “Keefektifan Penggunaan Media Lagu dalam 

Pembelajaran Menulis Puisi Siswa Kelas VIII 1 SMPN 1 JEMBER”, Science Edu Vol. II. No. 2, 

2019, hlm. 113. 
20

 Rachmat Djoko Pradopo, Op.Cit., hlm. 13. 
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sederhana. Meskipun demikian, keterampilan menulis puisi 

memberikan kesempatan seluas-luasnya bagi siswa untuk menciptakan 

karya-karyanya dalam bentuk puisi, dan dapat menambah kosa kata 

baru yang belum pernah digunakan dalam bahasa umum.
21

 

Dengan adanya keterampilan menulis puisi, berarti siswa 

membuka perspektif baru, menawarkan kenyataan yang unik dari pada 

kenyataan keseharian yang cenderung instan. Bukan hanya itu, 

melakukan pembelajaran menulis puisi juga membenahi system 

penalaran dan logika siswa saat melihat dan menganalisis realitas.
22

  

Berdasarkan paparan di atas, penulis dapat menyimpulkan 

bahwa keterampilan menulis puisi adalah suatu keterampilan 

berbahasa dalam menuangkan gagasan, ide dan pikirannya dalam 

bentuk bahasa tulis dengan memperhatikan keterikatan pada unsur-

unsur puisi. 

c. Indikator Keterampilan Menulis Puisi 

Menurut Asul Wiyanto indikator menulis puisi antara lain:
23

 

1) Tema 

2) Diksi 

3) Rima 

4) Tipografi 

Menurut Waluyo, kriteria indikator menulis puisi antara lain:
24

 

                                                             
21

 Aminuddin, Pengantar Apresiasi Karya Sastra, (Bandung: Sinar baru Algesindo, 

2004), hlm. 136. 
22

 Saefuddin, Bahasa Indonesia Untuk SMP/MTS Kelas IX, (Jakarta: Erlangga, 

2010),hlm. 98. 
23

 Asul Wiyanto, Kesusastraan Sekolah, (Jakarta: Gramedia, 2005), hlm. 28. 
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1) Kesesuaian tema dengan isi puisi 

2) Diksi atau pemilihan kata yang tepat pada puisi 

3) Rima dalam penulisan puisi 

4) Pengimajinasian atau susunan kata yang mengungkapkan 

pengalaman. 

Berdasarkan dari 2 pendapat ahli, peneliti mengambil indikator 

menulis puisi untuk diteliti menurut Waluyo yang indikatornya yaitu: 

1) Kesesuaian tema dengan isi puisi 

2) Diksi atau pemilihan kata yang tepat pada puisi 

3) Rima dalam penulisan puisi 

4) Pengimajinasian atau susunan kata yang mengungkapkan 

pengalaman. 

3. Hubungan antara Model Pembelajaran Kooperatif Roundtable 

Dengan Keterampilan Menulis Puisi Siswa 

Dalam proses pembelajaran dibutuhkan sebuah model 

pembelajaran guna menjadi wadah dalam proses transfer ilmu dari guru ke 

siswa. Salah satu model pembelajaran itu adalah model pembelajaran 

kooperatif roundtable. Model pembelajaran Roundtable, round berarti 

bundar sedangkan table berarti meja, adalah kegiatan pembelajaran yang 

formasinya mirip seperti meja bundar. Dalam hal ini, formasi siswa duduk 

berkeliling membuat sebuah lingkaran dalam beberapa kelompok. 

Pembelajaran ini menuntut adanya aktivitas belajar kelompok untuk 

melatih siswa berpikir secara alternatif dalam mengungkapkan gagasan 

                                                                                                                                                                       
24

Waluyo, Apresiasi Puisi, (Jakarta: Gramedia Pustaka, 2005), hlm. 335. 
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atau ide dengan kalimatnya sendiri yang menghasilkan karya tulis seperti 

puisi.
25

 

Menurut Mccafferty dalam Jurnal Pendidikan Tambusai Model 

pembelajaran kooperatif  Roundable merupakan model yang memberikan 

kesempatan kepada semua anggota kelompok atau semua siswa untuk 

menyumbangkan kreativitas dari pemahamannya atau pikirannya melalui 

tulisan secara bergiliran untuk memecahkan masalah yang ada, model ini 

digunakan sebagai latihan siswa merespon dan memberikan jawaban 

terhadap masalah.  

Model ini juga merupakan teknik menulis yang menerapkan 

pembelajaran dengan menunjuk setiap anggota kelompok untuk ikut serta 

aktif dalam pembelajaran secara bergiliran dalam kelompoknya dengan 

membentuk meja bundar atau duduk melingkar untuk menuliskan hasil 

pemahamannya. Dalam model ini lebih menitik beratkan pada 

keterampilan menulis siswa dalam proses pembelajaran. Model ini 

merupakan cara yang paling efektif untuk meningkatkan keterampilan 

menulis puisi siswa karena pada model ini siswa dituntut untuk 

menyumbangkan kreativitas dari pemahamannya atau pikirannya melalui 

tulisan secara bergiliran untuk memecahkan masalah yang ada dan yang 

telah dipelajari.
26

 

 

 

                                                             
25

 Marjuki, 181 Model Pembelajaran PAIKEM Berbasis Pendekatan Saintifik, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya,2020), hlm. 101. 
26

 Nurul Anisa, Harni, Model Kooperatif Tipe Round Table pada Kemampuan Menulis 

Siswa di Sekolah Dasar, Jurnal Pendidikan Tambusai Vol. 4 No. 2, 2020, hlm. 1454. 
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B. Penelitian Relevan 

Setelah peneliti membaca dan mempelajari beberapa karya ilmiah 

sebelumnya, penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah : 

1) Penelitian yang dilakukan oleh A Aripin pada tahun 2020, dengan judul 

“Peningkatan Kemampuan Menulis Puisi Melalui Pendekatan Kontekstual 

Dengan Teknik Objek Langsung Siswa”. Dari hasil penelitian  diperoleh 

bahwa kemampuan siswa dalam menulis puisi yang dilakukan pada tes 

awal adalah 51,43 atau berkategori rendah. Kemampuan siswa dalam 

menulis puisi yang dilakukan pada siklusI adalah 68,90 atau berkategori 

rendah. Kemampuan siswa dalam menulis puisi yang dilakukan pada 

siklus II adalah 75,80 atau berkategori sedang. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa pendekatan kontekstual dengan teknik objek langsung 

dapat meningkatkan kemampuan menulis puisi siswa.
27

 Persamaan 

penelitian yang dilakukan A Aripin dengan penelitian ini adalah terletak 

pada variabel Y yaitu sama-sama meningkatkan keterampilan menulis 

puisi siswa sedagkan perbedaannya yaitu terletak pada variabel X, A 

Aripin menggunakan variabel X Pendekatan Kontekstual dengan Teknik 

Objek Langsung sedangkan penelitian ini menggunakan variabel X Model 

Pembelajaran Kooperatif Roundtable. 

2) Penelitian yang di lakukan oleh Mutati’ah pada tahun 2013, dengan judul 

“Penerapan Teknik Round Table untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Kelas IV Sekolah Dasar 

Negeri 008 Air Putih Kecamatan Lubuk Batu Jaya Kabupaten Indragiri 

                                                             
27

 A Arifin, Peningkatan Kemampuan Menulis Puisi Melalui Pendekatan Kontekstual 

Dengan Teknik Objek Langsung Siswa, (Pekanbaru: Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau, 2020). 
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Hulu”. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa dari 

sebelum tindakan, siklus I, siklus II. Sebelum tindakan, hanya 11 orang 

atau 47,83% siswa yang nilainya mencapai KKM yang telah ditetapkan 

yaitu 65, untuk rata-rata mencapai 59,78 dengan kategori “Rendah” karena 

berada pada rentang 55-59. setelah dilakukan tindakan pada siklus I siswa 

yang memperoleh nilai 65 meningkat hingga 13 orang atau 56,52%, untuk 

nilai rata-rata kelas mencapai 63,5 dengan kategori “Cukup” karena berada 

pada rentang 60-75. Sedangkan pada siklus II hasil belajar lebih meningkat 

hingga mencapai 18 orang atau 78,26% siswa yang memperoleh nilai 

65,untuk nilai rata-rata kelas mencapai 78,69% dengan kategori “Tinggi” 

karena berada pada rentang 76-85.
28

  Persamaan penelitian yang di 

lakukan Mutati’ah dengan penelitian yang diteliti adalah terletak pada 

variabel X yaitu sama-sama menggunakan model pembelajaran kooperatif 

RoundTable sedangkan perbedaannya yaitu terletak pada variabel Y, 

Mutati’ah menggunakan variabel Y untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran IPA sedangkan penelitian ini menggunakan 

variabel Y untuk meningkatkan keterampilan menulis puisi siswa. 

3) Penelitian yang dilakukan oleh Deliza Andriani pada tahun 2022, dengan 

judul “ Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Roundtable untuk 

Meningkatkan Keterampilan Menulis Puisi Siswa pada Pembelajaran 

Tematik Kelas IV SDN 008 Seberang Pantai Kuantan Singigi, Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe round 

                                                             
28

 Mutati’ah, Penerapan Teknik Round Table untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 008 Air Putih 

Kecamatan Lubuk Batu Jaya Kabupaten Indragiri Hulu, (Pekanbaru: Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau, 2013). 



21 

 

 

table dapat meningkatkan keterampilan menulis puisi siswa pada muatan 

pembelajaran Bahasa Indonesia kelas IV SDN 008 Seberang Pantai. Hal 

ini dapat diketahui dari grafik peningkatan keterampilan menulis puisi 

siswa sebelum tindakan adalah 49,6% berada pada kategori “kurang”. 

Setelah dilakukan tindakan pada siklus I, persentase keterampilan menulis 

puisi meningkat yaitu 66,99% berada pada kategori “cukup”. Kemudian 

pada siklus II, mengalami peningkatan yaitu 84,57% berada pada kategori 

“baik”.
29

  

Berdasarkan paparan oleh karena itu peneliti ingin meneliti tentang 

Model Kooperatif Roundtable Untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis 

di SD Al-Rasyid Pekanbaru, karena sudah banyak meneliti dan hasilnya 

meningkat. 

C. Kerangka Berfikir 

Belajar merupakan suatu proses yang akan mengakibatkan perubahan 

dalam diri individu. Perubahan tersebut bisa berupa tingkah laku yang 

ditimbulkan melalui latihan atau pengalaman.
30

  

Dalam belajar terjadi interaksi antara pendidik dan murid yang mana 

dari interaksi tersebut terjadi transfer ilmu dari guru ke siswa. Dalam proses 

pembelajaran, seorang guru harus memiliki model pembelajaran yang tepat, 

guna ilmu yang yang disampaikan tersebut dapat dipahami oleh siswa dengan 

                                                             
29

Deliza Andriani, - (2022) Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Round 

Table untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Puisi Siswa pada Pembelajaran Tematik Kelas 
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Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.) 
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 Mardiah Hayati & Sakilah, Pembelajaran Tematik, (Pekanbaru: Cahaya Firdaus Team. 

2016), hlm. 15. 
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baik. Adapun salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru 

yaitu model pembelajaran kooperatif roundtable. 

Model pembelajaran kooperatif roundtable ini dapat meningkatkan 

keterampilan menulis puisi pada siswa, Karena model pembelajaran ini 

memberikan kesempatan kepada semua anggota kelompok atau semua siswa 

untuk menyumbangkan kreativitas dari pemahamannya atau pikirannya 

melalui tulisan secara bergiliran untuk memecahkan masalah yang ada, model 

ini digunakan sebagai latihan siswa merespon dan memberikan jawaban 

terhadap masalah. Oleh karena itu penggunaan model pembelajaran kooperatif 

roundtable dapat dijadikan sebagai sarana dalam penyampaian pembelajaran 

di sekolah. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II : Model Pembelajaran Kooperatif Roundtable 
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D. Indikator Keberhasilan 

1. Indikator Kinerja 

a. Aktivitas Guru 

Adapun indikator aktivitas guru dalam menerapkan model 

pembelajaran kooperatif roundtable sebagai berikut: 

1) Guru membentuk siswa kedalam beberapa kelompok, masing-

masing kelompok terdiri dari 4-5 siswa. 

2) Guru meminta siswa untuk duduk sesuai kelompoknya dengan 

posisi membentuk lingkaran kecil mengelilingi meja. 

3) Guru membagikan kertas HVS. 

4) Guru meminta setiap anggota kelompok untuk menuliskan idenya 

secara bergiliran sesuai dengan tema pada kertas HVS. 

5) Guru meminta siswa pertama menuliskan idenya dilanjutkan siswa 

kedua dan seterusnya hingga akhir. 

6) Guru meminta setiap anggota kelompok menyusun puisi dari ide-

ide yang sudah terkumpul.  

7) Guru meminta setiap perwakilan kelompok maju kedepan untuk 

membacakan hasil puisi terbaik dikelompoknya, sedangkan 

kelompok lain diminta memberikan tanggapan. 

b. Aktivitas Siswa 

Adapun indikator aktivitas guru dalam menerapkan model 

pembelajaran kooperatif roundtable sebagai berikut: 

1) Siswa membentuk dalam kelompok, masing-masing kelompok 

terdiri dari 4-5 siswa. 
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2) Siswa duduk sesuai kelompoknya dengan posisi membentuk 

lingkaran kecil mengelilingi meja. 

3) Setiap kelompok mendapat kertas HVS. 

4) Setiap anggota kelompok menuliskan idenya secara bergiliran 

sesuai dengan tema pada kertas HVS. 

5) Siswa pertama menuliskan idenya dilanjutkan siswa kedua dan 

seterusnya hingga akhir. 

6) Setiap anggota kelompok menyusun puisi dari ide-ide yang sudah 

terkumpul.  

7) Setiap perwakilan kelompok maju kedepan untuk membacakan 

hasil puisi terbaik dikelompoknya, sedangkan kelompok lain 

diminta memberikan tanggapan. 

 

c. Indikator Keterampilan Menulis Puisi 

Adapun indikator keterampilan menulis puisi dalam 

menerapkan model pembelajaran kooperatif roundtable sebagai 

berikut: 

1) Kesesuaian tema dengan isi puisi. 

2) Diksi atau pemilihan kata yang tepat. 

3) Rima. 

4) Pengimajinasian. 
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E. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan uraian kerangka teoritis di atas, maka hipotesis Tindakan 

dalam penelitian ini adalah “Model Kooperatif Roundtable dapat 

meningkatkan keterampilan menulis puisi siswa pada muatan pembelajaran 

Bahasa Indonesia kelas IV SD Al-Rasyid Pekanbaru”. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV SD Al-

Rasyid Pekanbaru. Jumlah siswa yang dijadikan subjek dalam penelitian ini 

adalah 18 orang siswa. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah 

Penerapan Model Kooperatif Roundtable untuk Meningkatkan Keterampilan 

Menulis Puisi Siswa pada Muatan Pembelajaran Bahasa Indonesia.  

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Al-Rasyid Pekanbaru pada kelas IV 

pada muatan pembelajaran Bahasa Indonesia. Adapun waktu penelitian 

dilaksanakan pada semester genap bulan Februari tahun 2023 

 

C. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian 

tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh pendidik didalam 

kelasnya sendiri melalui refleksi diri. Tujuannya adalah untuk memperbaiki 

kinerja sebagai pendidik, sehingga hasil belajar peserta didik menjadi 

meningkat dan secara sistem, mutu Pendidikan pada satuan Pendidikan juga 

meningkat. Pengertian dari PTK adalah penelitian praktis didalam kelas untuk 

memperbaiki kualitas proses pembelajaran, meningkatkan hasil belajar, dan 

menemukan model pembelajaran inovatif untuk memecahkan masalah yang di 

alami oleh pendidik dan peserta didik. 
31
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Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dan tiap siklus dilaksanakan 

dalam dua kali pertemuan. Tahapan-tahapan yang dinilai dalam penelitian  

Tindakan kelas dapat dilihat pada bagian berikut
32

 

 

 
Gambar III : Siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

 

1. Perencanaan 

Dalam tahapan perencanaan atau persiapan Tindakan ini, langkah-

langkah yang penulis laksanakan sebagai berikut: 

a. Menyusun silabus 

b. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

c. Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan 

aktivitas siswa dalam menerapkan model kooperatif  roundtable. 

d. Meminta kesediaan guru kelas di tempat penelitian untuk menjadi 

observer dalam melaksanakan pembelajaran. 
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2. Tindakan 

Adapun langkah-langkah yang akan dilaksanakan dalam 

pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran kooperatif 

roundtable adalah: 

a. Pendahuluan 

1) Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan 

berdo’a bersama. 

2) Guru menyapa dan memeriksa kehadiran siswa. 

3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberikan 

motivasi kepada siswa. 

4) Guru menjelaskan langkah-langkah model pembelajaran kooperatif 

roundtable dan aturannya dalam pelaksanaan proses pembelajaran. 

b. Kegiatan Inti 

1) Siswa dibentuk dalam beberapa kelompok, masing-masing 

kelompok terdiri dari 4-5 siswa. 

2) Masing-masing siswa duduk sesuai dengan kelompoknya dengan 

posisi membentuk lingkaran kecil mengelilingi meja. 

3) Setiap kelompok mendapatkan kertas HVS. 

4) Setiap anggota kelompok menuliskan idenya secara bergiliran 

sesuai dengan tema pada kertas HVS. 

5) Siswa pertama menuliskan idenya dilanjutkan siswa kedua dan 

seterusnya hingga akhir. 

6) Setiap anggota kelompok menyusun puisi dari ide-ide yang sudah 

terkumpul. 
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7) Setiap perwakilan kelompok maju kedepan untuk membacakan 

hasil puisi, terbaik dikelompoknya sedangkan kelompok lain 

diminta memberikan tanggapan. 

c. Penutup 

1) Guru bersama siswa menyimpulkan materi pembelajaran. 

2) Guru melakukan penilaian. 

3) Guru melakukan tindak lanjut. 

4) Guru dan siswa menutup pembelajaran dengan membacakan 

hamdallah dan mengucapkan salam. 

3. Observasi 

Observasi dilakukan oleh pengamat. Tugas dari pengamat adalah 

melihat aktivitas guru observer nya adalah teman sejawat dan siswa 

observer nya adalah wali kelas IV selama pembelajaran berlangsung. 

Tujuannya untuk mengetahui kualitas pelaksanaan tindakan. Pelaksanaan 

observasi bersamaan dengan pelaksanaan tindakan dengan melibatkan dua 

orang pengamat yaitu teman sejawat sebagai pengamat aktivitas siswa dan 

wali kelas IV sebagai pengamat aktivitas guru.  

Pengamatan dilakukan untuk melihat aktivitas guru dan siswa 

selama proses pembelajaran berlangsung. Tujuannya untuk memberikan 

masukan atau pendapat terhadap pelaksanaan pembelajaran yang 

dilakukan, sehingga saran dan kritik dari pengamat dapat digunakan untuk 

memperbaiki pembelajaran pertemuan berikutnya. 
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4. Refleksi 

Refleksi dilakukan untuk mengetahui kekurangan-kekurangan 

yang terjadi pada saat proses pembelajaran dilakukan oleh peneliti dengan 

cara berdiskusi bersama observasi. Dari sini akan diperoleh data sebagai 

bentuk pengaruh tindakan, sekaligus menyusun rencana perbaikan pada 

siklus berikutnya. Berdasarkan masalah yang muncul pada refleksi hasil 

penelitian siklus 1, maka peneliti bisa mengetahui apakah tujuan yang 

diharapkan sudah tercapai atau belum. Melalui refleksi inilah peneliti 

menentukan keputusan untuk melakukan siklus lanjutan atau berhenti 

melakukan tindakan karena masalah atau hasil yang diinginkan sudah 

tercapai. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun data dalam penelitian ini adalah data tentang aktivitas guru 

dan aktivitas siswa serta data tentang keterampilan menulis puisi siswa 

menggunakan tiga teknik pengumpulan data diantaranya : 

1. Observasi 

Observasi mencakup prosedur pengumpulan data tentang proses 

dan hasil implementasi Tindakan yang dilakukan.
33

 Observasi 

menggunakan lembaran observasi yang dilakukan pada saat proses belajar 

berlangsung. Observasi pada penelitian ini dilakukan oleh dua observer. 

Observasi dilakukan oleh pengamat. Tugas dari pengamat adalah melihat 

aktivitas guru observer nya adalah teman sejawat dan siswa observer nya 

adalah wali kelas IV Observasi digunakan untuk mengumpulkan data 

                                                             
33

Mulyasa, Prektik Penelitian Tindakan Kelas, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009, 

hlm.71. 



31 

 

 

tentang aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran dengan penerapan 

model pembelajaran kooperatif roundtable dilakukan dengan 

menggunakan lembar observasi. 

2. Tes 

Tes digunakan untuk mengumpulkan data tentang keterampilan 

menulis puisi siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia setelah 

penerapan model pembelajaran kooperatif  roundtable. Tesnya berbentuk 

tulisan. Berikut adalah contoh dari Tes Menulis Puisi Siswa SD Al-Rasyid 

Pekanbaru. 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan data dari berbagai hal media cetak dan membahas 

mengenai yang akan diteliti.
34

 Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh 

data tentang sejarah, keadaan guru, keadaan siswa, keadaan sarana dan 

prasarana dan lain-lain yang berada di SD Al-Rasyid Pekanbaru.  

 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah menggunakan analisis statistik deskriptif, 

yaitu analisi yang dimulai penghimpunan data, menyusun data menyajian data 

dan menganalisis data angka guna memberi gambaran tentang suatu keadaan. 

1. Aktivitas Guru dan Siswa 

Setelah data terkumpul melalui observasi, data dari aktivitas guru 

dan siswa pada lembar observasi diolah dengan rumus persentase
35

 

P = 
 

 
 X 100% 

Keterangan : 

P   = Angka persentase aktifitas guru / siswa 

F   = Frekuensi aktifitas guru / siswa 

N   = Jumlah indikator 

100%   = Bilangan tetap 

 

 

                                                             
34

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alpabeta, 2016), hlm. 80. 
35

 Jakni,Penelitian Tindakan Kelas. (Bandung: Alfabeta,2017),hlm 82. 
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Tabel III.1
36

 

Interval Aktivitas Guru dan Siswa 

 
No Interval Kategori penilaian 

1 81-100% Sangat Tinggi 

2 61-80% Tinggi 

3 41-60% Cukup Tinggi 

4 21-40% Kurang Tinggi 

5 0-20% Sangat Tidak Tinggi 

 

2. Keterampilan Menulis Puisi 

Untuk memperoleh persentase dari pengelolaan data kemampuan 

mengemukakan pendapat, rumus yang digunakan sebagai berikut.  

Tabel III.2
37

 

Interval Kategori Keterampilan Menulis Puisi 
 

No Interval Kategori 

1 90-100% Sangat Baik 

2 70-89% Baik 

3 50-69% Cukup Baik 

4 30-49% Kurang Baik 

5 0-29% Sangat Kurang Baik 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                             
36

 Riduwan, Skala Pengukuran Varibel-Variabel Penelitian (Bandung: Alfabeta,2010) 

hlm.103   
37

 Jihad, Asep dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran. (Yogyakarta : Multi Pressindo, 

2018),hlm 131   
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan Model Kooperatif Roundtable dapat meningkatkan 

keterampilan menulis puisi siswa pada kelas IV SD Al-Rasyid Pekanbaru. Hal 

ini dapat diketahui sebelum tindakan keterampilan menulis puisi siswa hanya 

mencapai rata-rata 34,16 % dengan kategori kurang baik karena berada pada 

rentang 30-49%. Setelah di lakukan tindakan pada siklus I keterampilan 

menulis puisi siswa meningkat menjadi 59,89 % dengan kategori cukup baik 

karena berada pada rentang 50-69%. Pada siklus II keterampilan menulis puisi 

siswa mengalami peningkatan menjadi 93,94% dengan kategori sangat baik 

karena berada pada rentang 90-100%. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan pembahasan hasil penelitian di atas yang 

berkaitan dengan model pembelajaran kooperatif roundtable yang telah 

dilaksanakan, peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut:  

1. Disarankan pada guru dalam mengatasi permasalahan yang sama dengan 

penelitian ini untuk menerapkan model pembelajaran kooperatif 

roundtable. 

2. Mengingat model pembelajaran kooperatif roundtable mempunyai 

kelemahan, disarankan pada guru yang menerapkannya agar 

meminimalisir dampaknya pada pencapaian hasil yang di inginkan.  
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3. Bagi peneliti selanjutnya disarankan agar dapat menggunakan model 

pembelajaran kooperatif roundtable ini untuk meningkatkan keterampilan 

menulis puisi siswa. 
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LAMPIRAN 1 

 

SILABUS PEMBELAJARAN KELAS IV 

 

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Kelas    : IV (Empat) 

Bab 6    : Keindahan Alam 

Semester   : 2 (Dua) 

 

KOMPETENSI INTI 

1) Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2) Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 

guru dan tetangga. 

3) Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu 

tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4) Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

Mata 

Pelajaran 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

Bahasa 

Indonesia 

3.6Mengidenti 

     Fikasi 

     unsur- 

     unsur,isi, 

     amanat, 

     serta 

     majas 

     personifi- 

     kasi 

3.6.1Mengana- 

       lisis unsur- 

       unsur 

       puisi. 

 

3.6.2Mengi- 

       dentifi- 

       kasi 

       tentang 

•Langkah 

  Langkah 

  Membuat 

  puisi benar. 

•Unsur-unsur 

  puisi. 

•Teks puisi 

 

•Mengamati teks 

  puisi dan 

  menjawab 

  pertanyaan yang 

  terkait dengan 

  puisi, serta 

  menjelaskan 

  cara membuat 

  puisi. 

•Religius 

•Nasionalis 

•Mandiri 

•Gotong 

  Royong 

•Integritas 

Sikap: 

• Jujur 

• Disiplin 

• Tanggung 

Jawab 

• Santun 

• Peduli 

• Percaya diri 

• Kerja Sama 

24 JP •Buku Guru 

•Buku Siswa 

•Internet 

•Lingkungan 



 

 

      dan 

      metafora 

      dalam 

      puisi. 

 

 

 

 

4.6Menulis- 

     kan dan 

     membaca 

     kan puisi 

     serta 

     mengang- 

     gapi 

     pembacaan 

     puisi. 

 

 

       majas 

       personi- 

       fikasi. 

       dan 

       majas 

       metafora  

 

4.6.1Menuli- 

       kan dan 

       memba- 

       cakan 

       puisi 

       serta  

       menang- 

       gapi 

       pembaca 

      an puisi. 

 

4.6.2Menye- 

        butkan 

         isi dan 

         amanat 

         puisi 

         dengan 

         baik dan 

         benar. 

 

 

 

 

•Menulis puisi dan 

  menuangkan 

  gagasan-gagasan 

  tentang 

  citacitanya. 

• Membaca puisi, 

  dan mengomuni- 

  kasikan puisi 

  hasil karyanya 

  sendiri. 

Jurnal: 

• Catatan 

pendidik 

   tentang sikap 

   peserta didik 

   saat di sekolah 

   maupun 

   informasi 

   dari orang lain. 

 

Penilaian Diri: 

• Peserta didik 

   Mengisi 

   daftar 

   cek tentang 

   sikap peserta 

   didik saat di 

   rumah, dan 

   disekolah 

 

Pengetahuan 

Tes tertulis 

• Memahami 

   unsur- 

   unsur puisi. 

 

 

Keterampilan 

Praktik/Kinerja 

• Membuat 



 

 

    puisi 

   sendiri 

• Menjelaskan 

  isi 

  dan makna 

  puisi 

 

 



 

 

LAMPIRAN 2 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan   : SDN 151 Pekanbaru 

Kelas / Semester   : 4 (Empat) / 2 

Tema    : 6 (Keindahan Alam) 

Fokus Pembelajaran  : Bahasa Indonesia 

Alokasi Waktu   : 1 x 60 Menit 

Pembelajaran ke   : 1 

 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, 

melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 

sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi Muatan Bahasa 

     Indonesia 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.6  Mengidentifikasi unsur-unsur, isi, 

       amanat, serta majas personifikasi 

       dan metafora dalam puisi. 

 

4.6 Menuliskan dan membacakan puisi 

      serta menganggapi pembacaan puisi. 

 

3.6.1 Menganalisis unsur-unsur puisi.  

 

 

 

4.6.1 Menyajikan unsur-unsur puisi. 

. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan membaca buku, siswa mampu menyebutkan unsur-unsur puisi. 

 

D. Materi Pembelajaran 

     Unsur-unsur puisi. 

 

 



 

 

 

E. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru membuka pembelajaran 

dengan mengucapkan salam dan 

berdo’a bersama. 

2. Guru menyapa dan memeriksa 

kehadiran siswa. 

3. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan memberikan 

motivasi kepada siswa. 

4. Guru menjelaskan langkah-

langkah model pembelajaran 

kooperatif tipe round table dan 

aturannya dalam pelaksanaan 

proses pembelajaran. 

 

10 menit 

Inti 1. Siswa dibentuk dalam beberapa 

kelompok, masing-masing 

kelompok terdiri dari 4-5 siswa. 

2. Masing-masing siswa duduk 

sesuai dengan kelompoknya 

dengan posisi membentuk 

lingkaran kecil mengelilingi meja. 

3. Setiap kelompok membuka buku 

bahasa Indonesia, 

4. Setiap anggota kelompok 

membaca materi tentang unsur-

unsur puisi. 

5. Siswa pertama membacakan 

unsur-unsur puisi secara 

bergantian. 

6. Setiap anggota kelompok 

berdiskusi tentang unsur-unsur 

puisi. 

7. Setiap perwakilan kelompok maju 

kedepan untuk membacakan 

materi unsur-unsur puisi 

sedangkan kelompok lain diminta 

memberikan tanggapan. 

 

40 Menit 

Penutup 1. Guru bersama siswa 

menyimpulkan materi 

pembelajaran. 

15 Menit 



 

 

2. Guru melakukan penilaian. 

3. Guru melakukan tindak lanjut. 

4. Guru dan siswa menutup 

pembelajaran dengan 

membacakan hamdallah dan 

mengucapkan salam. 

 

 

F. Model/Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan : Scientific 

2. Strategi : Cooperative Learning 

3. Teknik : Round Table 

4. Metode : Diskusi, tanya jawab dan ceramah 

 

G. Sumber dan Media Pembelajaran 

1. Buku Pedoman Guru : Buku Bahasa Indonesia Kelas 4 (Buku Kurikulum 

Merdeka Penerbit Erlangga Jl.H.Baping Raya No.100 Ciracas, Jakarta 

13740 

2. Buku Siswa Tema : Buku Bahasa Indonesia Kelas 4 (Buku Kurikulum 

Merdeka Penerbit Erlangga Jl.H.Baping Raya No.100 Ciracas, Jakarta 

13740 

 

H. Penilaian 

 Lingkup penilaian : sikap dan keterampilan 

 Teknik Penilaian : 

Penilaian sikap : Observasi 

 Penilaian Keterampilan : Tes Lisan 

 Bentuk Instrumen Penilaian 

Penilaian sikap : Rubrik Pengamatan 

 Penilaian Keterampilan : Rubrik Penilaian 

 

 

    Pekanbaru, 02 Februari 2023 

Mengetahui, 

Wali Kelas      Peneliti, 

 

 

 

Pebrianti, S.Pd      Khairunnisa 

       NIM.11910823833 



 

 

A. Lembar Pengamatan Penilaian Sikap (Pertemuan1) 

 
 

 

No 

 

Nama siswa 

Aspek Sikap Yang Diamati 

Percaya Diri Disiplin Tanggung Jawab 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1                 

2                 

3                 

4                 

5                 

6                 

7                 

8                 

9                 

10                 

11                 

12                 

13                 

14                 

15                 

16                 

17                 

18                 

 

Keterangan : 

5 (sangat baik) 

4 (baik) 

3 (cukup baik) 

2 (kurang baik) 

1 (sangat kurang baik) 

 

   

 

 

 

  



 

 

B. Rubrik Penilaian Keterampilan Menulis Puisi (Pertemuan 1 ) 

 
 

 

 
No 

 

 
Aspek 

Deskripsi 

Sangat 

Baik 

Baik Cukup 

Baik 

Kurang 

Baik 

Sangat 

Kurang 

Baik 
5 4 3 2 1 

1 Kesesuaian Tema       

2 Diksi atau Pilihan Kata      

3 Rima       

4 Pengimajian       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

MATERI 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 3 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan   : SD Al-Rasyid Pekanbaru 

Kelas / Semester   : 4 (Empat) / 2 

Tema    : 6 (Keindahan Alam) 

Fokus Pembelajaran  : Bahasa Indonesia 

Alokasi Waktu   : 1 x 60 Menit 

Pembelajaran ke   : 2 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, 

melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 

sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Muatan Bahasa Indonesia 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.6  Mengidentifikasi unsur-unsur, isi, 

       amanat, serta majas personifikasi 

       dan metafora dalam puisi. 

 

4.6 Menuliskan dan membacakan puisi 

      serta menganggapi pembacaan puisi. 

 

3.6.1  Mengidentifikasi tentang majas 

          personifikasi. 

 

 

4.6.1 Mengidentifikasi tentang majas 

          metafora. 

 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan membaca buku, siswa mampu menjelaskan tentang majas 

personifikasi dan majas metafora. 

 

 

D. Materi Pembelajaran 

     Majas personifikasi dan majas metafora. 

 

 



 

 

E. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru membuka pembelajaran 

dengan mengucapkan salam dan 

berdo’a bersama. 

2. Guru menyapa dan memeriksa 

kehadiran siswa. 

3. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan memberikan 

motivasi kepada siswa. 

4. Guru menjelaskan langkah-

langkah model pembelajaran 

kooperatif tipe round table dan 

aturannya dalam pelaksanaan 

proses pembelajaran. 

10 menit 

Inti 1. Siswa dibentuk dalam beberapa 

kelompok, masing-masing 

kelompok terdiri dari 4-5 siswa. 

2. Masing-masing siswa duduk 

sesuai dengan kelompoknya 

dengan posisi membentuk 

lingkaran kecil mengelilingi meja. 

3. Setiap kelompok membuka buku 

bahasa Indonesia. 

4. Setiap anggota kelompok mampu 

menjelaskan majas personifikasi 

dan majas metafora. 

5. Siswa pertama ditunjuk untuk 

menjelaskan majas personifikasi 

dan majas metafora secara 

bergantian. 

6. Setiap anggota kelompok 

berdiskusi tentang majas 

personifikasi dan majas metafora. 

7. Setiap perwakilan kelompok maju 

kedepan untuk mempresentasikan 

hasil diskusi tentang majas 

personifikasi dan majas metafora 

sedangkan kelompok lain diminta 

memberikan tanggapan. 

40 Menit 

Penutup 1. Guru bersama siswa 

menyimpulkan materi 

pembelajaran. 

2. Guru melakukan penilaian. 

15 Menit 



 

 

3. Guru melakukan tindak lanjut. 

4. Guru dan siswa menutup 

pembelajaran dengan 

membacakan hamdallah dan 

mengucapkan salam. 

 

 

F. Model/Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan : Scientific 

2. Strategi : Cooperative Learning 

3. Teknik : Round Table 

4. Metode : Diskusi, tanya jawab dan ceramah 

 

G. Sumber dan Media Pembelajaran 

1. Buku Pedoman Guru : Buku Bahasa Indonesia Kelas 4 (Buku Kurikulum 

Merdeka Penerbit Erlangga Jl.H.Baping Raya No.100 Ciracas, Jakarta 

13740 

2. Buku Siswa Tema : Buku Bahasa Indonesia Kelas 4 (Buku Kurikulum 

Merdeka Penerbit Erlangga Jl.H.Baping Raya No.100 Ciracas, Jakarta 

13740 

 

H. Penilaian  

 Lingkup penilaian : sikap dan keterampilan 

 Teknik Penilaian : 

        Penilaian sikap : Observasi 

                   Penilaian Keterampilan : Tes Lisan 

 Bentuk Instrumen Penilaian 

        Penilaian sikap : Rubrik Pengamatan 

        Penilaian Keterampilan : Rubrik Penilaian 

 

 

    Pekanbaru, 09 Februari 2023 

Mengetahui, 

Wali Kelas      Peneliti, 

 

 

 

 

Pebrianti, S.Pd      Khairunnisa 

       NIM.11910823833 



 

 

A. Lembar Pengamatan Penilaian Sikap (Pertemuan 2) 

 
 

 

No 

 

Nama siswa 

Aspek Sikap Yang Diamati 

Percaya Diri Disiplin Tanggung Jawab 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1                 

2                 

3                 

4                 

5                 

6                 

7                 

8                 

9                 

10                 

11                 

12                 

13                 

14                 

15                 

16                 

17                 

18                 

 

Keterangan : 

5 (sangat baik) 

4 (baik) 

3 (cukup baik) 

2 (kurang baik) 

1 (sangat kurang baik) 

 

   

 

 

 

 

 

 



 

 

B. Rubrik Penilaian Keterampilan Menulis Puisi (Pertemuan 2) 

 
 

 

 
No 

 

 
Aspek 

Deskripsi 

Sangat 

Baik 

Baik Cukup 

Baik 

Kurang 

Baik 

Sangat 

Kurang 

Baik 
5 4 3 2 1 

1 Kesesuaian Tema       

2 Diksi atau Pilihan Kata      

3 Rima       

4 Pengimajian       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

MATERI 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 4 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan   : SD Al-Rasyid Pekanbaru 

Kelas / Semester   : 4 (Empat) / 2 

Tema    : 6 (Keindahan Alam) 

Sub Tema    : 1. Aku dan Cita-Citaku 

Fokus Pembelajaran  : Bahasa Indonesia 

Alokasi Waktu   : 1 x 60 Menit 

Pembelajaran ke   : 3 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, 

melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 

sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Muatan Bahasa Indonesia 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.6  Mengidentifikasi unsur-unsur, isi, 

       amanat, serta majas personifikasi 

       dan metafora dalam puisi. 

 

4.6 Menuliskan dan membacakan puisi 

      serta menganggapi pembacaan puisi. 

 

3.6.1  Menuliskan dan membacakan 

          puisi. 

 

 

4.6.1  Menanggapi pembacaan puisi. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

 

1. Dengan mengamati materi tentang puisi, siswa mampu menuliskan dan 

membacakan puisi serta menanggapi pembacaan puisi. 

 

 

D. Materi Pembelajaran 

     Menulis puisi dan membaca puisi. 



 

 

E. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru membuka pembelajaran 

dengan mengucapkan salam dan 

berdo’a bersama. 

2. Guru menyapa dan memeriksa 

kehadiran siswa. 

3. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan memberikan 

motivasi kepada siswa. 

4. Guru menjelaskan langkah-

langkah model pembelajaran 

kooperatif tipe round table dan 

aturannya dalam pelaksanaan 

proses pembelajaran. 

10 menit 

Inti 1. Siswa dibentuk dalam beberapa 

kelompok, masing-masing 

kelompok terdiri dari 4-5 siswa. 

2. Masing-masing siswa duduk 

sesuai dengan kelompoknya 

dengan posisi membentuk 

lingkaran kecil mengelilingi meja. 

3. Setiap kelompok membuka buku 

bahasa Indonesia tentang materi 

puisi. 

4. Setiap anggota kelompok mampu 

menuliskan dan membacakan 

puisi serta menanggapi 

pembacaan puisi oleh kemlompok 

lain. 

5. Siswa pertama ditunjuk untuk 

menulis puisi secara bergantian. 

6. Setiap anggota kelompok 

menyusun puisi dari ide-ide yang 

sudah terkumpul. 

7. Setiap perwakilan kelompok maju 

kedepan untuk mempresentasikan 

hasil puisi terbaik sedangkan 

kelompok lain diminta 

memberikan tanggapan. 

40 Menit 

Penutup 1. Guru bersama siswa 

menyimpulkan materi 

pembelajaran. 

2. Guru melakukan penilaian. 

15 Menit 



 

 

3. Guru melakukan tindak lanjut. 

4. Guru dan siswa menutup 

pembelajaran dengan 

membacakan hamdallah dan 

mengucapkan salam. 

 

 

F. Model/Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan : Scientific 

2. Strategi : Cooperative Learning 

3. Teknik : Round Table 

4. Metode : Diskusi, tanya jawab dan ceramah 

5.  

G. Sumber dan Media Pembelajaran 

1. Buku Pedoman Guru : Buku Bahasa Indonesia Kelas 4 (Buku Kurikulum 

Merdeka Penerbit Erlangga Jl.H.Baping Raya No.100 Ciracas, Jakarta  

2. 13740 

3. Buku Siswa Tema : Buku Bahasa Indonesia Kelas 4 (Buku Kurikulum 

Merdeka Penerbit Erlangga Jl.H.Baping Raya No.100 Ciracas, Jakarta 

13740 

 

H. Penilaian  

 Lingkup penilaian : sikap dan keterampilan 

 Teknik Penilaian : 

Penilaian sikap : Observasi 

 Penilaian Keterampilan : Tes Lisan 

 Bentuk Instrumen Penilaian 

Penilaian sikap : Rubrik Pengamatan 

 Penilaian Keterampilan : Rubrik Penilaian 

  

 

    Pekanbaru, 16 Februari 2023 

Mengetahui, 

Wali Kelas      Peneliti, 

 

 

 

Pebrianti, S.Pd      Khairunnisa 

       NIM.11910823833 



 

 

A. Lembar Pengamatan Penilaian Sikap (Pertemuan 3) 

 
 

 

No 

 

Nama siswa 

Aspek Sikap Yang Diamati 

Percaya Diri Disiplin Tanggung Jawab 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1                 

2                 

3                 

4                 

5                 

6                 

7                 

8                 

9                 

10                 

11                 

12                 

13                 

14                 

15                 

16                 

17                 

18                 

 

Keterangan : 

5 (sangat baik) 

4 (baik) 

3 (cukup baik) 

2 (kurang baik) 

1 (sangat kurang baik) 

 

   

 

 

 

 

 

 



 

 

B. Rubrik Penilaian Keterampilan Menulis Puisi  (Pertemuan 3) 

 
 

 

 
No 

 

 
Aspek 

Deskripsi 

Sangat 

Baik 

Baik Cukup 

Baik 

Kurang 

Baik 

Sangat 

Kurang 

Baik 
5 4 3 2 1 

1 Kesesuaian Tema       

2 Diksi atau Pilihan Kata      

3 Rima       

4 Pengimajian       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

MATERI 

 

 

 
 

 

 



 

 

LAMPIRAN 5 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan   : SD Al-Rasyid Pekanbaru 

Kelas / Semester   : 4 (Empat) / 2 

Tema    : 6 (Keindahan Alam) 

Fokus Pembelajaran  : Bahasa Indonesia 

Alokasi Waktu   : 1 x 60 Menit 

Pembelajaran ke   : 4 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, 

melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 

sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

beriman dan berakhlak mulia. 

 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Muatan Bahasa Indonesia 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.6  Mengidentifikasi unsur-unsur, isi, 

       amanat, serta majas personifikasi 

       dan metafora dalam puisi. 

 

4.6 Menuliskan dan membacakan puisi 

      serta menganggapi pembacaan puisi. 

 

3.6.1 Menyebutkan isi dan amanat puisi 

         dengan baik dan benar. 

 

 

4.6.1 Menyajikan isi dan amanat puisi. 

 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan membaca buku, siswa mampu menyebutkan isi dan amanat puisi 

 

 

D. Materi Pembelajaran 

     Isi dan amanat puisi. 

 

 



 

 

E. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru membuka pembelajaran 

dengan mengucapkan salam dan 

berdo’a bersama. 

2. Guru menyapa dan memeriksa 

kehadiran siswa. 

3. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan memberikan 

motivasi kepada siswa. 

4. Guru menjelaskan langkah-

langkah model pembelajaran 

kooperatif tipe round table dan 

aturannya dalam pelaksanaan 

proses pembelajaran. 

 

10 menit 

Inti 1. Siswa dibentuk dalam beberapa 

kelompok, masing-masing 

kelompok terdiri dari 4-5 siswa. 

2. Masing-masing siswa duduk 

sesuai dengan kelompoknya 

dengan posisi membentuk 

lingkaran kecil mengelilingi meja. 

3. Setiap kelompok membuka buku 

bahasa Indonesia. 

4. Setiap anggota kelompok mampu 

menyebutkan isi dan amanat 

puisi. 

5. Siswa pertama ditunjuk untuk 

menyebutkan isi dan amanat puisi 

secara bergantian. 

6. Setiap anggota kelompok 

berdiskusi tentang isi dan amanat 

puisi. 

7. Setiap perwakilan kelompok maju 

kedepan untuk mempresentasikan 

hasil diskusi tentang isi dan 

amanat puisi dan kelompok lain 

diminta memberikan tanggapan. 

 

40 Menit 

Penutup 1. Guru bersama siswa 

menyimpulkan materi 

pembelajaran. 

2. Guru melakukan penilaian. 

15 Menit 



 

 

3. Guru melakukan tindak lanjut. 

4. Guru dan siswa menutup 

pembelajaran dengan 

membacakan hamdallah dan 

mengucapkan salam. 

 

 

F. Model/Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan : Scientific 

2. Strategi : Cooperative Learning 

3. Teknik : Round Table 

4. Metode : Diskusi, tanya jawab dan ceramah 

 

 

G. Sumber dan Media Pembelajaran 

1. Buku Pedoman Guru : Buku Bahasa Indonesia Kelas 4 (Buku Kurikulum 

Merdeka Penerbit Erlangga Jl.H.Baping Raya No.100 Ciracas, Jakarta 

13740 

2. Buku Siswa Tema : Buku Bahasa Indonesia Kelas 4 (Buku Kurikulum 

Merdeka Penerbit Erlangga Jl.H.Baping Raya No.100 Ciracas, Jakarta 

13740 

 

H. Penilaian  

 Lingkup penilaian : sikap dan keterampilan 

 Teknik Penilaian : 

Penilaian sikap : Observasi 

 Penilaian Keterampilan : Tes Lisan 

 Bentuk Instrumen Penilaian 

Penilaian sikap : Rubrik Pengamatan 

 Penilaian Keterampilan : Rubrik Penilaian 

 

    Pekanbaru, 23 Februari 2023 

Mengetahui, 

Wali Kelas      Peneliti, 

 

 

 

Pebrianti, S.Pd      Khairunnisa 

       NIM.11910823833 



 

 

A. Lembar Pengamatan Penilaian Sikap (Pertemuan 4) 

 
 

 

No 

 

Nama siswa 

Aspek Sikap Yang Diamati 

Percaya Diri Disiplin Tanggung Jawab 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1                 

2                 

3                 

4                 

5                 

6                 

7                 

8                 

9                 

10                 

11                 

12                 

13                 

14                 

15                 

16                 

17                 

18                 

 

Keterangan : 

5 (sangat baik) 

4 (baik) 

3 (cukup baik) 

2 (kurang baik) 

1 (sangat kurang baik) 

 

   

 

 

 

 

 

 



 

 

B. Rubrik Penilaian Keterampilan Menulis Puisi (Pertemuan 4 ) 

 
 

 

 
No 

 

 
Aspek 

Deskripsi 

Sangat 

Baik 

Baik Cukup 

Baik 

Kurang 

Baik 

Sangat 

Kurang 

Baik 
5 4 3 2 1 

1 Kesesuaian Tema       

2 Diksi atau Pilihan Kata      

3 Rima       

4 Pengimajian       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

MATERI 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 6 

 

Pedoman Penilaian Guru dalam Menggunakan Model Pembelajaran 

Kooperatif Roundtable 

1. Guru membentuk siswa kedalam beberapa kelompok, masing-masing 

kelompok terdiri dari 4-5 siswa. 

Skor      Kriteria Penilaian 

5 Apabila guru membentuk kedalam kelompok, masing- masing kelompok 

terdiri dari 4-5 siswa kelompok kecil secara adil, tertib, percaya diri, dan 

sabar. 

4 Apabila guru membentuk kedalam beberapa kelompok, masing-masing 

kelompok terdiri dari 4-5 siswa kelompok kecil secara adil, tertib, percaya 

diri dan tidak sabar. 

3 Apabila guru membentuk kedalam beberapa kelompok, masing-masing 

kelompok terdiri dari 4-5 siswa kelompok kecil secara adil, tertib, tidak 

percaya dan tidak sabar. 

2 Apabila guru membentuk kedalam beberapa kelompok, masing-masing 

kelompok terdiri dari 4-5 siswa kelompok kecil secara adil, tidak tertib, 

tidak percaya diri dan tidak sabar. 

1 Apabila guru membentuk kedalam beberapa kelompok, masing-masing 

kelompok terdiri dari 4-5 siswa kelompok kecil secara tidak adil, tidak 

tertib, tidak percaya dan tidak sabar. 

 

2. Guru meminta siswa untuk duduk sesuai kelompoknya dengan posisi 

membentuk lingkaran kecil mengelilingi meja. 

Skor Kriteria Penilaian 

5 Apabila guru meminta siswa untuk duduk sesuai kelompoknya dengan 

posisi membentuk lingkaran kecil mengelilingi meja dengan baik, sabar, 

percaya diri dan penuh semangat. 

4 Apabila guru meminta siswa untuk duduk sesuai kelompoknya dengan 
posisi membentuk lingkaran kecil mengelilingi meja dengan baik, sabar, 

percaya diri dan tidak penuh semangat. 

3 Apabila guru meminta siswa untuk duduk sesuai kelompoknya dengan 

posisi membentuk lingkaran kecil mengelilingi meja dengan baik, sabar, 



 

 

tidak percaya diri dan tidak penuh semangat. 

2 Apabila guru meminta siswa untuk duduk sesuai kelompoknya dengan 

posisi membentuk lingkaran kecil mengelilingi meja dengan baik dan tidak 

sabar, tidak percaya diri dan tidak penuh semangat. 

1 Apabila guru meminta siswa untuk duduk sesuai kelompoknya dengan 

posisi membentuk lingkaran kecil mengelilingi meja dengan tidak baik, 

tidak sabar, tidak percaya dan tidak penuh semangat. 

 

3. Guru membagikan kertas hvs. 

Skor Kriteria Penilaian 

5 Apabila guru membagikan kertas hvs dengan baik, tertib, percaya diri, dan 

penuh semangat. 

4 Apabila guru membagikan kertas hvs dengan baik, tertib, percaya diri, dan 

tidak penuh semangat. 

3 Apabila guru membagikan kertas hvs dengan baik, tertib, tidak percaya 

diri, dan tidak penuh semangat. 

2 Apabila guru membagikan kertas hvs dengan baik, tidak tertib, tidak 

percaya diri, dan tidak penuh semangat. 

1 Apabila guru membagikan kertas hvs dengan baik, tidak tertib, tidak 

percaya diri, dan tidak penuh semangat. 

 

4. Guru meminta setiap anggota kelompok menuliskan idenya secara bergiliran 

sesuai dengan tema pada kertas hvs. 

Skor Kriteria Penilaian 

5 Apabila guru meminta setiap anggota kelompok menuliskan idenya secara 

bergiliran sesuai dengan tema pada kertas hvs dengan baik, percaya diri, 

jelas dan mudah dipahami. 

4 Apabila guru meminta setiap anggota kelompok menuliskan idenya secara 

bergiliran sesuai dengan tema pada kertas hvs dengan baik, percaya diri, 

jelas dan tidak mudah dipahami. 

3 Apabila guru meminta setiap anggota kelompok menuliskan idenya secara 

bergiliran sesuai dengan tema pada kertas hvs dengan baik, percaya diri, 

tidak jelas dan tidak mudah dipahami. 

2 Apabila guru meminta setiap anggota kelompok menuliskan idenya secara 

bergiliran sesuai dengan tema pada kertas hvs dengan baik, tidak percaya 



 

 

diri, tidak jelas dan tidak mudah dipahami. 

1 Apabila guru meminta setiap anggota kelompok menuliskan idenya secara 

bergiliran sesuai dengan tema pada kertas hvs dengan tidak baik, tidak 

percaya diri, tidak jelas dan tidak mudah dipahami. 

 

5. Guru meminta siswa pertama menuliskan idenya dilanjutkan siswa kedua dan 

seterusnya hingga akhir. 

Skor Kriteria Penilain 

5 Apabila guru meminta siswa pertama menuliskan idenya dilanjutkan siswa 
kedua dan seterusnya hingga akhir secara bergantian dengan baik, percaya 

diri, jelas dan penuh semangat. 

4 Apabila guru meminta siswa pertama menuliskan idenya dilanjutkan siswa 

kedua dan seterusnya hingga akhir secara bergantian dengan baik, percaya 

diri, jelas dan tidak penuh semangat. 

3 Apabila guru meminta siswa pertama menuliskan idenya dilanjutkan siswa 

kedua dan seterusnya hingga akhir secara bergantian dengan baik, percaya 

diri, tidak jelas dan tidak penuh semangat. 

2 Apabila guru meminta siswa pertama menuliskan idenya dilanjutkan siswa 

kedua dan seterusnya hingga akhir secara bergantian dengan baik, tidak 

percaya diri, tidak jelas dan tidak penuh semangat. 

1 Apabila guru meminta siswa pertama menuliskan idenya dilanjutkan siswa 

kedua dan seterusnya hingga akhir secara bergantian dengan tidak baik, 

tidak percaya diri, tidak jelas dan tidak penuh semangat. 

 

6. Guru meminta setiap anggota kelompok menyusun puisi dari ide-ide yang 

sudah terkumpul.  

Skor Kriteria Penilaian 

5 Apabila guru meminta setiap anggota kelompok menyusun puisi dari ide-

ide yang sudah terkumpul dengan baik, jelas, percaya diri dan penuh 

semangat. 

4 Apabila guru meminta setiap anggota kelompok menyusun puisi dari ide-

ide yang sudah terkumpul dengan baik, jelas, percaya diri dan tidak penuh 

semangat. 

3 Apabila guru meminta setiap anggota kelompok menyusun puisi dari ide-

ide yang sudah terkumpul dengan baik, jelas, tidak percaya diri dan tidak 



 

 

penuh semangat. 

2 Apabila guru meminta setiap anggota kelompok menyusun puisi dari ide-

ide yang sudah terkumpul dengan baik, tidak jelas, tidak percaya diri dan 

tidak penuh semangat. 

1 Apabila guru meminta setiap anggota kelompok menyusun puisi dari ide-

ide yang sudah terkumpul dengan tidak baik, tidak jelas, tidak percaya diri 

dan tidak penuh semangat. 

 

7. Guru meminta setiap perwakilan kelompok maju kedepan untuk membacakan 

hasil puisi terbaik dikelompoknya, sedangkan kelompok lain diminta 

memberikan tanggapan. 

Skor Kriteria Penilaian 

5 Apabila guru meminta setiap perwakilan kelompok maju kedepan untuk 

membacakan hasil puisi terbaik dikelompoknya, sedangkan kelompok lain 

diminta memberikan tanggapan dengan baik, jelas, percaya diri dan penuh 

semangat. 

4 Apabila guru meminta setiap perwakilan kelompok maju kedepan untuk 

membacakan hasil puisi terbaik dikelompoknya, sedangkan kelompok lain 

diminta memberikan tanggapan dengan baik, jelas, percaya diri dan tidak 

penuh semangat. 

3 Apabila guru meminta setiap perwakilan kelompok maju kedepan untuk 

membacakan hasil puisi terbaik dikelompoknya, sedangkan kelompok lain 

diminta memberikan tanggapan dengan baik, jelas, tidak percaya diri dan 

tidak penuh semangat. 

2 Apabila guru meminta setiap perwakilan kelompok maju kedepan untuk 

membacakan hasil puisi terbaik dikelompoknya, sedangkan kelompok lain 

diminta memberikan tanggapan dengan baik, tidak jelas, tidak percaya diri 

dan tidak penuh semangat. 

1 Apabila guru meminta setiap perwakilan kelompok maju kedepan untuk 

membacakan hasil puisi terbaik dikelompoknya, sedangkan kelompok lain 

diminta memberikan tanggapan dengan tidak baik, tidak jelas, tidak percaya 

diri dan tidak penuh semangat. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 7 

 

Hasil Observasi Aktivitas Guru dengan Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Roundtable Pada 
 

Nama Sekolah  : SD Al-Rasyid 

Kelas/Semester  : IV Al-Wahhab 

Hari/Tanggal  : Kamis, 02 Februari 2023 

Siklus/Pertemuan  : I / 1 
 
No 

 
Aktivitas yang diamati 

Skala Nilai Jumlah 

Skor 5 4 3 2 1 

1 Guru membentuk siswa kedalam beberapa 

kelompok, masing-masing kelompok terdiri 

dari 4-5 siswa. 

     3 

2 Guru meminta siswa untuk duduk sesuai 

kelompoknya dengan posisi membentuk 

lingkaran kecil mengelilingi meja. 

     3 

3 Guru membagikan kertas HVS.      3 

4 Guru meminta setiap anggota kelompok untuk 

menuliskan idenya secara bergiliran sesuai 

dengan tema pada kertas HVS. 

     3 

 

 

5 Guru meminta siswa pertama menuliskan 

idenya dilanjutkan siswa kedua dan 

seterusnya hingga akhir. 

     2 

6 Guru meminta setiap anggota kelompok 

menyusun puisi dari ide-ide yang sudah 

terkumpul. 

     2 

7 Guru meminta setiap perwakilan kelompok 

maju kedepan untuk membacakan hasil puisi 

terbaik dikelompoknya, sedangkan kelompok 

lain diminta memberikan tanggapan. 

     2 

Jumlah  18 

Presentase  51,42% 

Kriteria  Cukup Tinggi  

 Keterangan : 

Sangat Tinggi   : 5 

Tinggi    : 4 

Cukup Tinggi   : 3 

Kurang Tinggi  : 2 

Sangat tidak tinggi  : 1 

 

 

Pekanbaru, 02 Februari 2023 

 

 

 

 

 

Pebrianti, S.Pd       



 

 

LAMPIRAN 8 

 

 

Hasil Observasi Aktivitas Guru dengan Penerapan 

Model Pembelajaran Kooperatif Roundtable 

 

Nama Sekolah  : SD Al-Rasyid 

Kelas/Semester  : IV Al-Wahhab 

Hari/Tanggal   : Kamis, 09 Februari 2023 

Siklus/Pertemuan  : I / 2 

 
No 

 
Aktivitas yang diamati 

Skala Nilai Jumlah 

Skor 5 4 3 2 1 

1 Guru membentuk siswa kedalam beberapa 

kelompok, masing-masing kelompok terdiri 

dari 4-5 siswa. 

     4 

2 Guru meminta siswa untuk duduk sesuai 

kelompoknya dengan posisi membentuk 

lingkaran kecil mengelilingi meja. 

     4 

3 Guru membagikan kertas HVS.      4 

4 Guru meminta setiap anggota kelompok 

untuk menuliskan idenya secara bergiliran 

sesuai dengan tema pada kertas HVS. 

     4 

 

 

5 Guru meminta siswa pertama menuliskan 

idenya dilanjutkan siswa kedua dan 

seterusnya hingga akhir. 

     3 

6 Guru meminta setiap anggota kelompok 

menyusun puisi dari ide-ide yang sudah 

terkumpul. 

     3 

7 Guru meminta setiap perwakilan kelompok 

maju kedepan untuk membacakan hasil puisi 

terbaik dikelompoknya, sedangkan 

kelompok lain diminta memberikan 

tanggapan. 

     3 

Jumlah 25 

Presentase 71,42% 

Kriteria Tinggi  

Keterangan : 

Sangat Tinggi   : 5 

Tinggi    : 4 

Cukup Tinggi   : 3 

Kurang Tinggi  : 2 

Sangat tidak tinggi  : 1 

Pekanbaru, 09 Februari 2023 

 

 

 

 

 

   Pebrianti, S.Pd  



 

 

LAMPIRAN 9 

 

Hasil Observasi Aktivitas Guru dengan Penerapan Model  

Pembelajaran Kooperatif Roundtable  

 

Nama Sekolah  : SD Al-Rasyid 

Kelas/Semester  : IV Al-Wahhab 

Hari/Tanggal   : Kamis, 16 Februari 2023 

Siklus/Pertemuan  : II / 1 
No 

 

Aktivitas yang diamati Skala Nilai Jumlah 

Skor 5 4 3 2 1 

1 Guru membentuk siswa kedalam beberapa 

kelompok, masing-masing kelompok terdiri 

dari 4-5 siswa. 

     4 

2 Guru meminta siswa untuk duduk sesuai 

kelompoknya dengan posisi membentuk 

lingkaran kecil mengelilingi meja. 

     4 

3 Guru membagikan kertas HVS.      4 

4 Guru meminta setiap anggota kelompok 

untuk menuliskan idenya secara bergiliran 

sesuai dengan tema pada kertas HVS. 

     4 

 

 

5 Guru meminta siswa pertama menuliskan 

idenya dilanjutkan siswa kedua dan 

seterusnya hingga akhir. 

     4 

6 Guru meminta setiap anggota kelompok 

menyusun puisi dari ide-ide yang sudah 

terkumpul. 

     4 

7 Guru meminta setiap perwakilan kelompok 

maju kedepan untuk membacakan hasil puisi 

terbaik dikelompoknya, sedangkan kelompok 

lain diminta memberikan tanggapan. 

     4 

Jumlah  27 

Presentase  80% 

Kriteria   Tinggi  

Keterangan : 

Sangat Tinggi   : 5 

Tinggi    : 4 

Cukup Tinggi   : 3 
Kurang Tinggi  : 2 

Sangat tidak tinggi  : 1 

Pekanbaru, 16 Februari 2023 

 

 

 

 

 

   Pebrianti, S.Pd  

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 10 

 

Hasil Observasi Aktivitas Guru dengan Penerapan  

Model Pembelajaran Kooperatif Roundtable  

 

Nama Sekolah  : SD Al-Rasyid 

Kelas/Semester  : IV Al-Wahhab 

Hari/Tanggal   : Kamis, 23 Februari 2023 

Siklus/Pertemuan  : II / 2 
No 

 
Aktivitas yang diamati 

Skala Nilai Jumlah 

Skor 5 4 3 2 1 

1 Guru membentuk siswa kedalam beberapa 

kelompok, masing-masing kelompok terdiri 

dari 4-5 siswa. 

     5 

2 Guru meminta siswa untuk duduk sesuai 

kelompoknya dengan posisi membentuk 

lingkaran kecil mengelilingi meja. 

     5 

3 Guru membagikan kertas HVS.      5 

4 Guru meminta setiap anggota kelompok untuk 

menuliskan idenya secara bergiliran sesuai 

dengan tema pada kertas HVS. 

     5 

 

 

5 Guru meminta siswa pertama menuliskan 

idenya dilanjutkan siswa kedua dan 

seterusnya hingga akhir. 

     4 

6 Guru meminta setiap anggota kelompok 

menyusun puisi dari ide-ide yang sudah 

terkumpul. 

     4 

7 Guru meminta setiap perwakilan kelompok 

maju kedepan untuk membacakan hasil puisi 

terbaik dikelompoknya, sedangkan kelompok 

lain diminta memberikan tanggapan. 

     4 

Jumlah  32 

Presentase  91,42% 

Kriteria   Sangat Tinggi  

Keterangan : 

Sangat Tinggi   : 5 

Tinggi    : 4 

Cukup Tinggi   : 3 

Kurang Tinggi  : 2 

Sangat tidak tinggi  : 1 

 

Pekanbaru, 23 Februari 2023 

 

 

 

 

 

      Pebrianti, S.Pd      

 

 



 

 

LAMPIRAN 11 

 

Pedoman Penilaian Aktivitas Siswa dalam Menggunakan Model 

Pembelajaran Kooperatif Roundtable 

1. Siswa dibentuk dalam beberapa kelompok, masing-masing kelompok terdiri 

dari 4-5 siswa. 

Skor Skor Penilaian 

5 Apabila siswa mengikuti arahan dari guru untuk membentuk kelompok yang 

terdiri dari 4-5 siswa dengan sangat tertib, tidak protes dan tidak ribut. 

4 Apabila siswa mengikuti arahan dari guru untuk membentuk kelompok yang 

terdiri dari 4-5 siswa dengan tertib, tidak protes dan tidak ribut. 

3 Apabila siswa mengikuti arahan dari guru untuk membentuk kelompok yang 

terdiri dari 4-5 siswa dengan tertib, tidak protes dan ribut. 

2 Apabila siswa mengikuti arahan dari guru untuk membentuk kelompok yang 

terdiri dari 4-5 siswa dengan tertib, protes dan ribut. 

1 Apabila siswa mengikuti arahan dari guru untuk membentuk kelompok yang 

terdiri dari 4-5 siswa dengan tidak tertib, protes dan ribut. 

 

 

 

2. Siswa duduk sesuai dengan kelompoknya dengan posisi membentuk lingkaran 

kecil mengelilingi meja. 

Skor Skor Penilaian 

5 Apabila siswa duduk sesuai kelompoknya dengan posisi membentuk 

lingkaran kecil mengelilingi meja dengan sangat baik, teratur dan tidak 

ribut. 

4 Apabila siswa duduk sesuai kelompoknya dengan posisi membentuk 

lingkaran kecil mengelilingi meja dengan baik, teratur dan tidak ribut. 

3 Apabila siswa duduk sesuai kelompoknya dengan posisi membentuk 

lingkaran kecil mengelilingi meja dengan baik, teratur dan ribut. 

2 Apabila siswa duduk sesuai kelompoknya dengan posisi membentuk 

lingkaran kecil mengelilingi meja dengan baik, tidak teratur dan ribut. 

1 Apabila siswa duduk sesuai kelompoknya dengan posisi membentuk 

lingkaran kecil mengelilingi meja dengan tidak baik, tidak teratur dan ribut. 

 

 



 

 

3. Setiap kelompok mendapat kertas hvs. 

Skor Kriteria Penilaian 

5 Apabila setiap anggota kelompok menerima kertas hvs dengan sangat baik, 

tertib, dan tidak ribut. 

4 Apabila setiap anggota kelompok menerima kertas hvs dengan baik, tertib, 

dan tidak ribut. 

3 Apabila setiap anggota kelompok menerima kertas hvs dengan baik, tertib, 

dan ribut. 

2 Apabila setiap anggota kelompok menerima kertas hvs dengan baik, tidak 

tertib, dan ribut. 

1 Apabila setiap anggota kelompok menerima hvs dengan tidak baik, tidak 

tertib, dan ribut. 

 

 

4. Setiap anggota kelompok menuliskan idenya secara bergiliran sesuai dengan 

tema pada kertas hvs. 

Skor Skor Penilaian 

5 Apabila setiap anggota kelompok menuliskan idenya secara bergiliran 

sesuai dengan tema  pada kertas hvs dengan sangat baik, teratur dan jelas. 

4 Apabila setiap anggota kelompok menuliskan idenya secara bergiliran 

sesuai dengan tema  pada kertas hvs dengan baik, teratur dan jelas. 

3 Apabila setiap anggota kelompok menuliskan idenya secara bergiliran 

sesuai dengan tema  pada kertas hvs dengan baik, teratur dan tidak jelas. 

2 Apabila setiap anggota kelompok menuliskan idenya secara bergiliran 

sesuai dengan tema  pada kertas hvs dengan baik, tidak teratur dan tidak 

jelas. 

1 Apabila setiap anggota kelompok menuliskan idenya secara bergiliran 

sesuai dengan tema  pada kertas hvs dengan tidak baik, tidak teratur dan 

tidak jelas. 

 

 

 

 

 

 



 

 

5. Siswa pertama menuliskan idenya dilanjutkan siswa kedua dan seterusnya 

hingga akhir. 

Skor Kriteria Penilain 

5 Apabila siswa pertama menuliskan idenya dilanjutkan siswa kedua dan 

seterusnya hingga akhir secara bergantian dengan sangat baik, tidak ribut 

dan focus. 

4 Apabila siswa pertama menuliskan idenya dilanjutkan siswa kedua dan 

seterusnya hingga akhir secara bergantian dengan baik, tidak ribut dan 

focus. 

3 Apabila siswa pertama menuliskan idenya dilanjutkan siswa kedua dan 

seterusnya hingga akhir secara bergantian dengan baik, tidak ribut dan tidak 

focus. 

2 Apabila siswa pertama menuliskan idenya dilanjutkan siswa kedua dan 

seterusnya hingga akhir secara bergantian dengan baik, ribut dan tidak 

focus. 

1 Apabila siswa pertama menuliskan idenya dilanjutkan siswa kedua dan 

seterusnya hingga akhir secara bergantian dengan tidak baik, ribut dan tidak 

focus. 

 

6. Setiap anggota kelompok menyusun puisi dari ide-ide yang sudah terkumpul.  

Skor Kriteria Penilaian 

5 Apabila setiap anggota kelompok menyusun puisi dari ide-ide yang sudah 

terkumpul dengan sangat baik, jelas dan semangat. 

4 Apabila setiap anggota kelompok menyusun puisi dari ide-ide yang sudah 

terkumpul dengan baik, jelas dan semangat. 

3 Apabila setiap anggota kelompok menyusun puisi dari ide-ide yang sudah 

terkumpul dengan baik, jelas dan tidak semangat. 

2 Apabila setiap anggota kelompok menyusun puisi dari ide-ide yang sudah 

terkumpul dengan baik, tidak jelas dan tidak semangat. 

1 Apabila setiap anggota kelompok menyusun puisi dari ide-ide yang sudah 

terkumpul dengan tidak baik, tidak jelas dan tidak semangat. 

 

 

 

 



 

 

7. Setiap perwakilan kelompok maju kedepan untuk membacakan hasil puisi 

terbaik dikelompoknya, sedangkan kelompok lain diminta memberikan 

tanggapan. 

Skor Kriteria Penilaian 

5 Apabila setiap perwakilan kelompok maju kedepan untuk membacakan 

hasil puisi terbaik didepan kelompoknya, sedangkan kelompok lain diminta 

memberikan tanggapan dengan sangat baik, teratur dan percaya diri. 

4 Apabila setiap perwakilan kelompok maju kedepan untuk membacakan 

hasil puisi terbaik didepan kelompoknya, sedangkan kelompok lain diminta 

memberikan tanggapan dengan baik, teratur dan percaya diri. 

3 Apabila setiap perwakilan kelompok maju kedepan untuk membacakan 

hasil puisi terbaik didepan kelompoknya, sedangkan kelompok lain diminta 

memberikan tanggapan dengan cukup baik, teratur dan percaya diri. 

2 Apabila setiap perwakilan kelompok maju kedepan untuk membacakan 

hasil puisi terbaik didepan kelompoknya, sedangkan kelompok lain diminta 

memberikan tanggapan dengan kurang baik, kurang teratur dan kurang 

percaya diri. 

1 Apabila setiap perwakilan kelompok maju kedepan untuk membacakan 

hasil puisi terbaik didepan kelompoknya, sedangkan kelompok lain diminta 

memberikan tanggapan dengan tidak baik, tidak teratur dan tidak percaya 

diri. 

 

 

  



 

 

LAMPIRAN 12 

 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa dengan Penerapan Model 

Pembelajaran  Kooperatif Roundtable  

 

Nama Sekolah  : SD Al-Rasyid 

Kelas/Semester  : IV Al-Wahhab / 2 

Hari/Tanggal   : Selasa, 02 Februari 2023 

Siklus/Pertemuan  : I / 1 

Petunjuk : isilah dengan memberikan angka 5,4,3,2,1 pada kolom aspek 

yang diamati dengan memperhatikan pedoman observasi aktivitas siswa 

No Kode Siswa 
Aktivitas yang Diamati Jumlah 

Skor A B C D E F G 

1 A01 3 3 3 2 2 2 2 16 

2 A02 2 2 2 2 2 2 2 14 

3 A03 2 2 1 1 2 1 1 10 

4 A04 2 2 2 2 1 1 2 12 

5 A05 3 3 3 3 3 3 2 20 

6 A06 2 2 2 2 2 2 2 14 

7 A07 2 2 1 2 2 2 2 12 

8 A08 2 2 3 3 2 2 2 17 

9 A09 2 2 2 2 2 2 1 13 

10 A10 2 2 2 2 2 2 1 13 

11 A11 2 3 2 2 2 2 1 14 

12 A12 3 3 2 2 1 1 2 14 

13 A13 3 3 2 2 2 2 1 15 

14 A14 2 2 2 2 2 2 2 14 

15 A15 3 2 2 1 1 2 2 12 

16 A16 3 2 1 1 2 2 2 13 

17 A17 3 2 2 1 2 2 1 13 

18 A18 3 2 3 2 2 2 2 16 

Jumlah 44 41 36 33 35 34 32 252 

Persentase 45,55 40 36,66 38,88 37,77 35.55 40 40 

Kategori Kurang Tinggi 

Keterangan : 

Sangat Tinggi   : 5 

Tinggi    : 4 

Cukup Tinggi   : 3 

Kurang Tinggi  : 2 

Sangat tidak tinggi  : 1 

 

Pekanbaru, 02 Februari 2023 

 

 

 

 

 

 Nurul Hasanah 

 



 

 

LAMPIRAN 13 

 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa dengan Penerapan Model 

Pembelajaran  Kooperatif Roundtable 

 

Nama Sekolah  : SD Al-Rasyid 

Kelas/Semester  : IV Al-Wahhab / 2 

Hari/Tanggal   : Selasa, 09 Februari 2023 

Siklus/Pertemuan  : I / 2 

Petunjuk : isilah dengan memberikan angka 5,4,3,2,1 pada kolom aspek 

yang diamati dengan memperhatikan pedoman observasi aktivitas siswa 

No 
Kode 

Siswa 

Aktivitas yang Diamati Jumlah 

Skor A B C D E F G 

1 A01 4 4 4 3 3 3 4 25 

2 A02 4 4 3 3 3 3 3 23 

3 A03 3 2 2 2 2 2 2 16 

4 A04 3 3 3 2 2 2 2 17 

5 A05 4 4 4 3 3 3 3 24 

6 A06 3 3 2 2 3 3 3 19 

7 A07 3 3 2 2 3 3 2 18 

8 A08 3 3 4 4 4 3 3 24 

9 A09 3 3 3 3 3 3 2 20 

10 A10 3 3 3 3 3 3 2 20 

11 A11 3 4 3 3 2 2 2 19 

12 A12 4 4 3 3 3 3 3 23 

13 A13 4 4 3 3 3 3 2 22 

14 A14 3 3 3 3 3 3 3 21 

15 A15 4 3 2 2 3 3 2 19 

16 A16 4 3 2 2 3 3 3 20 

17 A17 4 3 3 2 3 3 2 20 

18 A18 4 3 4 3 3 3 3 23 

Jumlah 63 60 53 58 52 51 46 383 

Persentase 70 66,66 58,88 64,44 57,77 56,66 51,11 60,79 

Kategori Tinggi 

Keterangan : 

Sangat Tinggi   : 5 

Tinggi    : 4 

Cukup Tinggi   : 3 

Kurang Tinggi  : 2 

Sangat tidak tinggi  : 1 

 

Pekanbaru, 09 Februari 2023 

 

 

 

 

 

 Nurul Hasanah 

 



 

 

LAMPIRAN 14 

 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa dengan Penerapan 

Model Pembelajaran  Kooperatif Roundtable 

 

Nama Sekolah  : SD Al-Rasyid 

Kelas/Semester  : IV Al-Wahhab / 2 

Hari/Tanggal   : Selasa, 16 Februari 2023 

Siklus/Pertemuan  : II/ 1 

Petunjuk : isilah dengan memberikan angka 5,4,3,2,1 pada kolom aspek 

yang diamati dengan memperhatikan pedoman observasi aktivitas siswa 
 

No 

Kode 

Siswa 

Aktivitas yang Diamati Jumlah 

Skor A B C D E F G 

1 A01 4 4 4 4 3 3 4 26 

2 A02 4 4 4 4 4 3 3 26 

3 A03 4 4 3 3 3 3 3 23 

4 A04 4 4 4 3 3 3 3 24 

5 A05 4 4 4 4 4 4 3 27 

6 A06 4 4 3 3 3 4 4 26 

7 A07 4 4 4 4 4 3 3 25 

8 A08 4 4 4 4 4 4 3 27 

9 A09 4 4 4 3 3 4 3 25 

10 A10 4 4 4 4 4 4 3 27 

11 A11 4 4 4 4 3 3 3 25 

12 A12 4 4 4 4 3 3 3 25 

13 A13 4 4 4 3 3 3 3 24 

14 A14 4 4 4 4 4 4 3 27 

15 A15 4 4 3 3 4 4 3 25 

16 A16 4 4 3 3 3 4 4 26 

17 A17 4 4 3 3 4 4 3 24 

18 A18 4 3 4 4 4 3 3 25 

Jumlah 72 71 66 63 65 63 57 457 

Persentase 80 78,88 73,33 70 72,22 70 63,33 72,53 

Kategori Tinggi 

Keterangan : 

Sangat Tinggi   : 5 

Tinggi    : 4 

Cukup Tinggi   : 3 

Kurang Tinggi  : 2 

Sangat tidak tinggi  : 1 

 

Pekanbaru, 16 Februari 2023 

 

 

 

 

 

 Nurul Hasanah 

 



 

 

LAMPIRAN 15 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa dengan Penerapan 

Model Pembelajaran  Kooperatif Roundtable 

Nama Sekolah  : SD Al-Rasyid 

Kelas/Semester  : IV Al-Wahhab / 2 

Hari/Tanggal   : Selasa, 23 Februari 2023 

Siklus/Pertemuan  : II / 2 

Petunjuk : isilah dengan memberikan angka 5,4,3,2,1 pada kolom aspek 

yang diamati dengan memperhatikan pedoman observasi aktivitas siswa 

No 
Kode 

Siswa 

Aktivitas yang Diamati Jumlah 

Skor A B C D E F G 

1 A01 5 4 4 4 4 4 4 29 

2 A02 4 4 4 4 4 4 4 28 

3 A03 5 4 4 4 4 4 4 29 

4 A04 4 4 4 4 4 4 4 28 

5 A05 5 4 4 4 4 4 4 29 

6 A06 4 4 4 4 4 4 4 28 

7 A07 5 4 4 4 4 4 4 29 

8 A08 4 4 4 4 4 4 4 28 

9 A09 5 4 4 4 4 4 4 29 

10 A10 4 4 4 4 4 4 4 28 

11 A11 5 4 4 4 4 4 4 29 

12 A12 4 4 4 4 4 4 4 28 

13 A13 5 4 4 4 4 4 4 29 

14 A14 4 4 4 4 4 4 4 28 

15 A15 5 4 4 4 4 4 4 29 

16 A16 4 4 4 4 4 4 4 28 

17 A17 5 4 4 4 4 4 4 29 

18 A18 4 4 4 4 4 4 4 28 

Jumlah 84 72 72 70 73 71 69 511 

Persentase 93,33 80 80 77,77 81,11 78,88 76,66 81,11 

Kategori Sangat Tinggi 

Keterangan : 

Sangat Tinggi   : 5 

Tinggi    : 4 

Cukup Tinggi   : 3 

Kurang Tinggi  : 2 

Sangat tidak tinggi  : 1 

 

Pekanbaru, 23 Februari 2023 

 

 

 

 

 

    Nurul Hasanah 

 



 

 

LAMPIRAN 16 

Pedoman Penskoran Indikator Keterampilan Menulis Puisi Siswa 

No Indikator Yang 

Dinilai 

Uraian Skor 

1. Kesesuaian Tema 

dengan Isi Puisi 

Apabila isi puisi sesuai dengan tema, mampu 

memunculkan makna, menarik, dan sesuai 

pengimajiannya sudah tepat. 

5 

Apabila isi puisi sesuai dengan tema, mampu 

memunculkan makna dan menarik sudah tepat. 

4 

Apabila isi puisi sesuai dengan tema, mampu 

memunculkan makna sudah tepat tetapi tidak 

menarik. 

3 

Apabila isi puisi sesuai dengan tema sudah 

tepat, tetapi tidak mampu memunculkan makna 

dan tidak menarik. 

2 

Apabila isi puisi sesuai tidak sesuai dengan 

tema, tetapi tidak mampu memunculkan makna 

dan tidak menarik. 

1 

 

 

2. Diksi atau 

Pemilihan Kata 

yang Tepat 

Apabila pilihan kata sesuai dengan tema, 

mampu memunculkan makna, menarik, dan 

sesuai pengimajiannya sudah tepat. 

5 

Apabila pilihan kata sesuai dengan tema, mudah 

dipahami dan sesuai dengan makna yang 

disampaikan sudah tepat. 

4 

Apabila pilihan kata sesuai dengan tema, mudah 

dipahami tetapi tidak sesuai dengan makna yang 

disampaikan. 

3 

Apabila pilihan kata sesuai dengan tema, tidak 

mudah dipahami dan tidak sesuai dengan makna 

yang disampaikan. 

2 

Apabila pilihan kata tidak sesuai dengan tema, 

tidak mudah dipahami dan tidak sesuai dengan 

makna yang disampaikan. 

1 

3. Rima Apabila memunculkan rima yang bervariasi, 

bermakna, memunculkan keindahan irama, dan 

sesuai pengimajiannya sudah tepat. 

5 

Apabila memunculkan rima yang bervariasi, 

bermakna, dan memunculkan keindahan irama 

sudah tepat. 

4 

Apabila memunculkan rima yang bervariasi, 

bermakna sudah tepat, tetapi tidak 

memunculkan keindahan irama. 

3 

Apabila memunculkan rima yang bervariasi 

sudah tepat, tetapi tidak bermakna dan tidak 

2 



 

 

memunculkan keindahan irama. 

Apabila memunculkan rima yang bervariasi 

tidak tepat, tidak bermakna dan tidak 

memunculkan keindahan irama. 

1 

4. Pengimajian Apabila pengimajian atau susunan kata yang 

memunculkan pengalaman, menarik, bermakna 

dan bervariasi sudah tepat. 

5 

Apabila pengimajian atau susunan kata yang 

memunculkan pengalaman, menarik, bermakna 

dan sudah tepat. 

4 

Apabila pengimajian atau susunan kata yang 

memunculkan pengalaman, menarik, tetapi 

tidak memperjelas makna. 

3 

Apabila pengimajian atau susunan kata yang 

memunculkan pengalaman, tetapi tidak 

mendukung menarik dan tidak memperjelas 

makna. 

2 

Apabila pengimajian atau susunan kata yang 

tidak memunculkan pengalaman, tetapi tidak 

mendukung menarik dan tidak memperjelas 

makna. 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 17 

Hasil Tes Keterampilan Menulis Puisi Siswa Dengan 

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 

Nama Sekolah  : SD Al-Rasyid 

Kelas/Semester  : IV Al-Wahhab / 2 

Hari/Tanggal   : Selasa, 02 Februari 2023 

Siklus/Pertemuan  : I / 1 

Petunjuk : isilah dengan memberikan angka 5,4,3,2,1 pada kolom aspek 

yang diamati dengan memperhatikan pedoman observasi aktivitas siswa 

No Kode Siswa 
Indikator Keterampilan Menulis 

Jumlah 

Skor 

1 2 3 4   

1 A01 3 2 2 2  9 

2 A02 3 3 2 2  10 

3 A03 3 2 2 2  9 

4 A04 3 2 3 2  10 

5 A05 3 2 2 2  9 

6 A06 3 3 2 3  11 

7 A07 3 3 3 2  11 

8 A08 3 2 3 2  10 

9 A09 3 2 2 2  9 

10 A10 3 2 2 2  9 

11 A11 3 2 2 2  9 

12 A12 3 3 3 3  12 

13 A13 3 3 2 3  11 

14 A14 3 2 2 2  9 

15 A15 3 2 2 2  9 

16 A16 3 2 2 2  9 

17 A17 3 3 2 3  11 

18 A18 3 3 2 3  11 

Jumlah 54 43 44 41 178 

Skor Maksimal 90 90 90 90 360 

Rata-rata 60 47,77 48,88 45,55 49,44 

Kategori Kurang Baik 

Keterangan : 

Sangat Baik   : 5 

Baik   : 4 

Cukup Baik  : 3 

Kurang Baik  : 2 

Sangat tidak Baik : 1 

 

Pekanbaru, 02 Februari 2023 

 

 

 

 

 

    Khairunnisa 



 

 

LAMPIRAN 18 

Hasil Tes Keterampilan Menulis Puisi Siswa Dengan 

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 

Nama Sekolah  : SD Al-Rasyid 

Kelas/Semester  : IV Al-Wahhab / 2 

Hari/Tanggal   : Selasa, 09 Februari 2023 

Siklus/Pertemuan  : I / 2 

Petunjuk : isilah dengan memberikan angka 5,4,3,2,1 pada kolom aspek 

yang diamati dengan memperhatikan pedoman observasi aktivitas siswa 

No Kode Siswa 
Indikator Keterampilan Menulis 

Jumlah 

Skor 

1 2 3 4   

1 A01 4 3 2 3  12 

2 A02 4 4 2 3  13 

3 A03 4 3 3 3  13 

4 A04 4 3 4 3  14 

5 A05 4 3 3 3  13 

6 A06 4 4 3 4  15 

7 A07 4 4 4 3  15 

8 A08 4 3 4 3  14 

9 A09 4 3 3 3  13 

10 A10 4 3 3 3  13 

11 A11 4 4 3 5  14 

12 A12 4 3 3 4  12 

13 A13 4 4 3 4  11 

14 A14 4 3 3 3  13 

15 A15 4 4 3 3  14 

16 A16 4 3 3 3  13 

17 A17 4 3 3 4  11 

18 A18 4 4 3 4  11 

Jumlah 72 61 55 59 245 

Skor Maksimal 90 90 90 90 360 

Rata-rata 80 67,77 61,11 65,55 68,05 

Kategori Cukup Baik 

Keterangan : 

Sangat Baik   : 5 

Baik   : 4 

Cukup Baik  : 3 

Kurang Baik  : 2 

Sangat tidak Baik : 1 

 

Pekanbaru, 02 Februari 2023 

 

 

 

 

 

        Khairunnisa 

 



 

 

LAMPIRAN 19 

Hasil Tes Keterampilan Menulis Puisi Siswa Dengan  

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Roundtable  

Nama Sekolah  : SD Al-Rasyid 

Kelas/Semester  : IV Al-Wahhab / 2 

Hari/Tanggal   : Selasa, 16 Februari 2023 

Siklus/Pertemuan  : II / 1 

Petunjuk : isilah dengan memberikan angka 5,4,3,2,1 pada kolom aspek 

yang diamati dengan memperhatikan pedoman observasi aktivitas siswa 

No Kode Siswa 
Indikator Keterampilan Menulis Jumlah 

Skor 1 2 3 4 

1 A01 5 4 4 4 17 

2 A02 5 5 4 4 18 

3 A03 5 4 4 4 17 

4 A04 5 4 4 4 17 

5 A05 5   4 4 5 18 

6 A06 5 5 4 5 19 

7 A07 5 4 5 5 19 

8 A08 5 4 4 5 18 

9 A09 5 4 4 4 17 

10 A10 5 4 4 4 17 

11 A11 5 5 4 4 18 

12 A12 5 4 4 4 17 

13 A13 5 5 4 4 18 

14 A14 5 4 4 4 17 

15 A15 5 4 5 4 18 

16 A16 5 4 4 4 17 

17 A17 5 4 4 4 17 

18 A18 5 4 5 4 18 

Jumlah 90 68 75 80 313 

Skor Maksimal 90 90 90 90 360 

Rata-rata 100 75,55 83,33 88,88 86,94 

Kategori Baik 

Keterangan : 

Sangat Baik   : 5 

Baik   : 4 

Cukup Baik  : 3 

Kurang Baik  : 2 

Sangat tidak Baik : 1 

Pekanbaru, 16 Februari 2023 

 

        Khairunnisa 



 

 

LAMPIRAN 20 

Hasil Tes Keterampilan Menulis Puisi Siswa Dengan  

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Roundtable  

Nama Sekolah  : SD Al-Rasyid 

Kelas/Semester  : IV Al-Wahhab / 2 

Hari/Tanggal   : Selasa, 23 Februari 2023 

Siklus/Pertemuan  : II / 2 

Petunjuk : isilah dengan memberikan angka 5,4,3,2,1 pada kolom aspek 

yang diamati dengan memperhatikan pedoman observasi aktivitas siswa 

No Kode Siswa 
Indikator Keterampilan Menulis 

Jumlah 

Skor 

1 2 3 4   

1 A01 5 5 5 5  20 

2 A02 5 5 5 5  20 

3 A03 5 4 5 5  19 

4 A04 5 5 5 5  20 

5 A05 5 4 5 5  19 

6 A06 5 5 5 5  20 

7 A07 5 5 5 5  20 

8 A08 5 4 5 5  19 

9 A09 5 5 4 5  19 

10 A10 5 5 5 4  19 

11 A11 5 5 5 5  20 

12 A12 5 5 5 5  20 

13 A13 5 5 5 5  20 

14 A14 5 5 5 5  20 

15 A15 5 4 5 5  19 

16 A16 5 4 5 5  19 

17 A17 5 5 5 4  19 

18 A18 5 4 5 4  20 

Jumlah 90 86 89 87 352 

Skor Maksimal 90 90 90 90 360 

Rata-rata 100 95,55 98,88 96,66 97,77 

Kategori Sangat Tinggi 

Keterangan : 

Sangat Baik   : 5 

Baik   : 4 

Cukup Baik  : 3 

Kurang Baik  : 2 

Sangat tidak Baik : 1 

 

 

Pekanbaru, 16 Februari 2023 

 

 

 

 

 

        Khairunnisa 
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DOKUMENTASI 
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